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ABSTRAK

Fikri, Mohammad. 2022. Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar
Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual
Masyarakat). Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam, Program
Pascasarjana Universitas Islam Maulana Malik Ibrhami Malang. Pembimbing :
(1) Dr. H. Sudirman, M.Ag, (2) Dr. Abd. Gafur, M.Ag.

Kata Kunci : Implementasi Tasawuf, Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarkat

Tasawuf diakui dalam sejarah telah berpengaruh besar atas kehidupan moral dan
spiritual Islam sepanjang ribuan tahun yang silam. Selama kurun waktu itu tasawuf
begitu lekat dengan dinamika kehidupan masyarakat luas. Permasalahan yang timbul
terhadap manusia saat ini adalah kekosongan iman dan moral seiring dengan adanya
perkembangan dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal
ini tasawuf hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai solusi untuk mengatasi dan
mengantisipasi problema psikologis manusia dalam merenungkan kembali nilai-nilai
Islam. Penelitian ini di lakukan di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan yang mana majelis ini mengimplementasikan tasawuf dalam penanaman

nilai-nilai spiritual kepada masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Implementasi tasawuf di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan. (2). Nilai-nilai tasawuf di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan. (3) Implikasi tasawuf terhadap
akhlak spiritual masyarakat di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis fenomenologis. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan ada tiga yaitu: observasi (observation), wawancara (interview), dan
dokumentasi (documentation). Dari metode ini, peneliti kemudian menganalisis data
yang ada melalui tiga komponen; reduksi data (data reduction), penyajian data (display
data), dan penarikan kesimpulan (verification) yang dilakukan mulai awal penelitian
sampai pada akhir kesimpulan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi tasawuf di Majelis
Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan melalui tahapan takhalli dan tahalli
seperti kegiatan isitighasah, pengajian di waktu subuh dan pengajian malem seninan. (2)
Implikasi tasawuf terhadap akhlak spiritual masyarakat di Majelis Taklim Karang Anyar
Desa Plakpak Pamekasan yaitu: taubat, taqwa, ikhlas, syukur, zuhud, sabar, ridho dan
tawakkal.



ABSTRACT

Fikri, Mohammad. 2022. The Implementation of Sufism at the Majelis Taklim (Islamic
Forum) of Karang Anyar in Plakpak Pamekasan Village (A Study on the Effort of
Instilling Spiritual Values in the Society). Thesis, Master Program in Islamic Education,
Postgraduate Program at Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisors: (1) Dr. H. Sudirman, M.Ag, (2) Dr. Abd. Gafur, M.Ag.

Keywords: Implementation of Sufism, Instilling Spiritual Values in the Society

Sufism has been recognized in the history for its great influence on the moral
and spiritual life of Islam for thousands years. During that period, Sufism was closely
related to the dynamic life of the society. The problem faced by humans today is the
void of faith and morals along with the development and progress of science and
technology. In this case, Sufism is brought to the society as a solution to overcome and
anticipate humans’ psychological problems in rethinking of Islamic values. This
research was conducted at the Islamic Forum of Karang Anyar, Plakpak Pamekasan
Village, which implements Sufism in instilling spiritual values in the society.

This study aims to describe (1) the implementation of Sufism in the Islamic
Forum of Karang Anyar, Plakpak Pamekasan Village. (2) The implications of Sufism on
the spiritual character of the society in the Islamic Forum of Karang Anyar, Plakpak
Pamekasan Village.

This is a field research with a qualitative descriptive approach using a
phenomenological type. There are three data collection methods used, namely:
observation, interviews, and documentation. From this method, the researcher then
analyzed the existing data through three components; data reduction, data display, and
verification that were carried out from the beginning of the study to the conclusion
drawing.

The results of this study indicate that: (1) The implementation of Sufism in the
Islamic Forum of Karang Anyar in Plakpak Pamekasan Village through takhalli and
tahalli stages such us isitighasah activities, recitation activities after Fajr Prayer, and
religious activities conducted every Sunday even. (2) The implications of Sufism on the
spiritual character of the society in the Islamic Forum of Karang Anyar, Plakpak
Pamekasan Village are repentance, tagwa, sincare, grateful, zuhud, patient, ridlo, and
tawakkal.

Translator, Date the Director of Language Center,
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NIDT 19861103201608012099 April 21, 2022 NIP. 19732011998031007




Coudl jabsuinn

Ay ) el o 3 Res) OLlSal S a8 3 LT S el 2 3 Cpadl Gk Y LYY LE (SO
e e sSA 2Ly el Sl bY¥er dnalt Ul olahldl 28T ey il v W) Al (Rmast]

e W Oaddl) e s gl Bl e W Olpsge AU s 10 32l
el Ay )l ) od (D) 3l e ) OLAST)

A o oped) OVT e 23] Gy g 28331 3L e 18 5T 4 07 Ggad) OF sl (3 obedd Y1 e
Syl §Lp o psd) a3 Las @ ASKal i gY) el Bl LSaluy I Wage gl OIS Al 35l
G il oS et oy jad gl W ke 3 LenglsSly skl Jle (3 ey joled) il ] 33V
B33 Ul Bl el s 3 o) s cla) F a3 S Bl e L)) Aedd) ST

i B I A e 3 gl B s b s DLl eSS,

Gzl BT (Y) OlalSals S a5 3 LT U el 2 3 Ggadl Gt (1) Loy I Gl s Gt
LSl S 3 3 Ul U dadl k2 & ezl 2 ) =N e

((observation) x>y JMs o SLLY) e F bl Auls o oy 9 e e St gr Codl
GO oy G day W) psi ai bl G ey (documentation) stsly (interview) dal,
e gy (display data) <L) ey (data reduction) bl wad : f1e B0 IS5 e 53925l
gl B ) el Bl e (5 ) (vertfication)

nld pdsiy OLSal AL 33 3 T U el 2 3 Caad) odas (V) 1 b b ol s il &bl
I o azes o Iy L;B’\:—Y\ Ooadly @l abail Jo= ot o 4 k“51.‘;.,&\ WL RIS JWS |
(Y) oY A 5 mall oo 2o

Jo g dl e o s LSl LSS 8 Sul EUS wdadl ol & parmed) B ) NN s gt 6T

Penerjemah, Tanggal Validasi Kepala PPB,
22/4/2022

M.Mubasysyir Munir, MA Dr. H. M. Abdul Hamid, MA

NIDT:19860513201802011215 NIP: 19730201 1998031007

Xi




KATA PENGANTAR

Ucap syukur alhamdulillah, penulis panjatkan atas limpahan rahmat dan
bimbingan Allah SWT atas segala karunianya sehingga penulisan tesis dengan judul
“Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan
(Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat)” dapat terselesaikan dengan baik
semoga dapat berguna dan bermanfaat. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan
kepada nabi Muhammad SAW yang telah membimbing kita dijalan kebaikan dan
kebenaran.

Penyelesaian tesis ini, tidak semata-mata karena diri penulis seorang diri,
melainkan banyak pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
Untuk itu penulis sampaikan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada yang terhormat:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. H. M.
Zainuddin, MA dan para Wakil rektor.

2. Direktur Pascasarjana, Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, atas semua layanan dan
fasilitas yang baik yang telah diberikan selama penulis menempuh studi.

3. Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Dr. H. Mohammad Asori,
M.Ag dan Sekertaris Dr. Ahmad Nurul Kawakip, M.Pd., MA dan beserta staf-staf
atas semua layanan dan fasilitas yang baik, yang telah diberikan selama penulis
menempuh studi.

4. Dosen pembimbing I, Dr. H. Sudirman, M.Ag atas bimbingan, saran, kritik, dan

koreksinya dalam penulisan tesis.

Xii



5. Dosen pembimbing Il, Dr. Abd. Gafur, M.Ag atas bimbingan, saran, kritik, dan
koreksinya dalam penulisan tesis.

6. Semua dosen Pascasarjana yang telah mencurahkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan
inspirasi bagi penulis untuk meningkatkan kualitas akademik.

7. Seluruh staf administrasi Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah membantu
dalam pelayanan akademik selama menimba ilmu.

8. KH. M. Musleh Adnan, S.Ag, selaku ketua majelis taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan, yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
di majelis taklim yang dipimpin.

9. Seluruh jamaah majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan, yang turut
membantu jalannya Program penelitian ini.

Akhirnya dengan segala kekurangan dan kelebihan pada tesis ini, diharapkan dapat
memberikan sumbangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya bagi pribadi penulis
serta semua pihak yang memerlukan. Untuk itu penulis mohon maaf yang sebesar-

besarnya dan semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.

Batu, 08 Juni 2022

Mohammad Fikri
NIM 200101210002

Xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar
dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
\ = a J = z d = Q
< = o = S d = K
< = t o = Sy J = L
& = ts e = Sh a = M
d = J o = DI O = N
z = h b = Th J = w
& = kh ) = Zh 3 = H
K| = d d = ¢ 3 = ,
3 = dz ¢ = Gh ¢ =
J = r o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang= a 3 = aw
Vokal (i) panjang= 1 L_,si = ay
Vokal (u) panjang= ( 5 = a
gloo= 1

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt sttt [

HALAMAN JUDUL ...ttt e e e e e nnnraee e e I

HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt i

HALAMAN PENGESAHAN .....ooiiiiiite st 1\

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN......cccooiiiiiiiiee %

1Y/ L@ N I I PSPPI Vi

PERSEMBAHAN ...ttt e e e e snae e e snae e e nneeeenneeeans Vil

ABSTRAK e Vil

KATA PENGANTAR ..ottt bbbt sbe st nne s Xii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....ccoiii e Xiv

Y el I o G Y S PRR XV

DAFTAR TABEL ...ttt XVii

DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt sttt Xviii
BAB | PENDAHULUAN

AL KONTEKS PENEITIAN ....c.eieiiiiieieiee et nnes 1

B. FOKUS PENEIILIAN ....oviiiiiiieiieice e 7

C. TUJUAN PENEIITIAN ......ueiiiiiccie et reene e 7

D. Manfaat PeNEIITIAN ........cccveiiiieiiee et ens 7

E. Orisinalitas PENElItIan...........ccoveiieiiiie i 8

F. DefiniSi ISTHAN ......ooiiieee s 21
BAB Il KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang TaSaWUT..........ccocviiiiiiiieie e e 23

1. Pengertian TaSaWUT..........ooiiiiiiiiiieiee e e 23

2. ProSes TaSAWUT .......coiiiiiie e 27

3. Sarana-sarana TaSaWUT ..o 36

4. Nilai-nilai dalam TaSaWUT..........ccoeiiieiiieice s 41

5. TUJUAN TASAWUT ...ttt 50

6. FUNGST TASAWUT ......eiiiiiiiie e e 51

B. Kajian Tentang Nilai SPIritual ...........cccoiiiiiiiiiie e 52

XV



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian ..........ccocoveiiiiiiiiiin i 57
B. LOKaSH PENEIITIAN ...c..iiviiiiiiciiee e 58
C. Kehadiran PENEITE ......cveiiiiieie st 58
D. SUMDEE DAL .....eoivieiieiie ettt sre e aneenreas 59
E. Teknik Pengumpulan Data ..........cccoveiiiieiiiiiiiiesieeee e 60
F. ANGLISIS DALA ...ovvivieiieieie e et 62
G. Pengecekan Keabsahan Data............ccccecviiieiiiiicic s 64
H. Tahap-tahap Penelitian ..o 67
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Sekilas Tentang Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan ........ 70
1. Letak Geografis Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan..70

2. Profil dan Sejarah Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan70

3. Biografi K.H. M. Musleh Adnan, S.AG ..o 71

4. Program Kegiatan Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan72

B. Paparan Data...........ccceeiuiiiiiiiiiiie it 73
1. Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakapak PameKaSaN. ..........c.coiiiiiiiiiieiese st 73

2. Implikasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakapak PameKasan............cccccveieeiieiieieeie e 91

C. Temuan PeneIITIAN ........ccooueiieieee et see e enes 97
1. Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakapak Pamekasan.............ccccveiiiiiiiiic i 97

2. Implikasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakapak PameKaSan. ..........c.cooiiiiiiiiieiesie et 97

BAB V PEMBAHASAN

A. Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakapak PameKaSaN. ..........cciiiiiiiiiiieieie e 99

B. Implikasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakapak

PAMEBKASAN ... nns 108

XVi



BAB VI KESIMPULAN

XVii



DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu.........c..ovvviveeeiiiiiiiie,

Tabel 4.1 Program Kegiatan Majelis Taklim Karang Anyar
Tabel 4.2 Temuan Penelitian ...........ccccooeviiiiiiiiiis

XViii



Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

DAFTAR GAMBAR

XiX



PEMBATAS-PEMBATAS

22



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tasawuf atau sufisme diakui dalam sejarah telah berpengaruh besar atas
kehidupan moral dan spiritual Islam sepanjang ribuan tahun yang silam. Selama
kurun waktu itu tasawuf begitu lekat dengan dinamika kehidupan masyarakat luas,
bukan sebatas kelompok kecil yang eksklusif dan terisolasi dari dunia luar. Maka
kehadiran tasawuf di dunia modern ini sangat diperlukan, guna membimbing
manusia agar tetap merindukan Tuhannya, dan bisa juga untuk orang-orang yang
semula hidupnya glamour dan suka hura-hura menjadi orang yang asketis (zuhud
pada dunia).!

Permasalahan yang timbul saat ini bagi sebagian manusia adalah kekosongan
iman dan moral seiring dengan adanya perkembangan dan kemajuan dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagian tugas-tugas manusia sudah diambil alih
oleh ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut serta berbagai kebutuhan hidup
manusia sudah dapat dipenuhi oleh bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
timbullah perasaan tidak lagi membutuhkan kepada Tuhan, serta ragu-ragu kepada
Tuhan.?

Salah satu ajaran dasar dalam agama Islam ialah bahwa manusia tersusun dari
dua unsur, unsur roh dan jasad. Sedangkan roh itu berasal dari hadirat Tuhan, wa

nafakhtu fihi min ruhi, dan akan kembali kepada Tuhan. Tuhan adalah suci dan roh

! Nilyati, Peranan Tasawuf Dalam Kehidupan Modern, Jurnal Tajdid, Vol. XIV, No. 1 Januari-Juni 2015,
him. 127

2 Murni, Konsep Ma ' rifatullah Menurut Al-Ghazali (Suatu Kajian Tentang Implementasi Nilai-nilai
Akhlak al-Karimah), Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2014, him. 126



yang datang dari Tuhan juga suci dan akan dapat kembali ke tempat aslinya di sisi
Tuhan kalau ia tetap suci, jika ia menjadi kotor sebab masuk ke dalam manusia
yang bersifat materi itu, ia tak akan dapat kembali ke tempat asalnya. Oleh karena
itu harus diusahakan supaya roh tetap suci dan manusia menjadi baik. Dalam Islam
diajarkan aturan-aturan agar manusia menjadi baik, yakni tersimpul dalam syariat.’

Dalam hal ini tasawuf hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai solusi untuk
mengatasi dan mengantisipasi problema psikologis manusia. Dalam merenungkan
kembali nilai-nilai Islam. Hakikat tasawuf sebagai eksistensi kondisi-kondisi
spiritual sebagai peran suatu perubahan sikap mental, keadaan perilaku seorang dari
suatu keadaan kurang baik kepada keadaan yang lebih baik dan lebih sempurna.*
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tasawuf sebagai pemenuhan aspek
spiritual manusia.

Tasawuf merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang kehadirannya
saat ini semakin dirasakan.” Karena fokus utama tasawuf adalah pembesihan
kerohanian manusia yang nantinya akan berdampak terhadap perilaku manusia itu
sendiri. Pembersihan aspek rohani manusia selanjutnya dikenal sebagai dimensi
esoteric atau kesadaran paling dalam pada diri manusia. Dengan harapan mampu
membawa manusia kepada pola kehidupan baru dengan penuh kesadaran dan

penemuan kembali nilai-nilai serta makna-makna kehidupan yang bermoral,

* Muhammad Anas Ma'arif, Tasawuf Falsafi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Vicratina, Vol. 3, No. 1, Mei 2018, him. 2

* Zulkarnain, Kematangan Beragama Dalam Perspekstif Psikologi Tasawuf, Jurnal Dakwah dan
Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 2, 2019, him. 307

® Fitri Rahmawati, Tasawuf Sebagai Terapi Problematika Masyarakat Modern, Jurnal Studi
Kemahasiwaan, Vol. 1, No. 2, Agustus 2021, him. 132



beretika yang sarat akan makna spiritualitas dalam balutan tasawuf.® Dalam hal ini
dapat di lakukan penanaman nilai-nilai spiritual kepada masayarakat modern saat
ini denagn menggunakan pendekatan tasawuf melalui majelis taklim.

Majelis taklim berperan sebagai lembaga pendidikan berbasis masyarakat
(learning society) yang membantu mewujudkan pembelajaran seumur hidup (long
life education) di sebuah masyarakat. Majelis taklim bisa menjadi lingkungan
pendidikan non formal yang menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin menambah
dan melengkapi pengetahuan yang mungkin belum sempat diperoleh di lembaga
formal.’

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini sudah banyak
ditemukan penelitian atau tulisan yang berkaitan dengan implemtasi tasawuf,
seperti penelitian Andri Sutrisno meneliti Internalisasi Nilai-nilai Tasawuf di
Ma’had Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan Sumenep, R Fikri Abdillah tentang Pendidikan Tasawuf Masyarakat
Urban di Pondok Pesantren Baiturrahman Kota Malang, dan Turriyah membahas
Implementasi Tasawuf KH. Muhammad Idris Jauhari di Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep-Madura. Berangkat dari sinilah penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh dan sebagai penguat penelitian sebelumnya dalam Implementasi
Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas

Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat).

® Fitri Rahmawati, Tasawuf Sebagai Terapi Problematika Masyarakat Modern, him. 132

’ Triana Rosalina Noor, Isna Nurul Inayati, Maskuri Bakri, Majelis Taklim Sebagai Transformator
Pendidikan, Ekonomi dan Sosial Budaya Pada Komunitas Muslimah Urban, Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 14, No. 1, Februari 2021, him. 7



Upaya untuk membangun masyarakat yang mempunyai nilai spiritual yang baik,
majelis taklim hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai wadah dalam mejawab
permasalahan-permasalahan masyarakat yang dipengaruhi oleh modernisme,
sekulerisme, kapitalisme dan hedonisme tentunya dengan balutan tasawuf.

Dalam mengatasi masalah yang membelenggu masyarakat modern ini, maka
salah satu solusinya adalah kembali kepada agama dengan membumikan nilai-nilai
spritual ke dalam kehidupan. Dalam hal ini terdapat beberapa cara dalam teori
Imam Al-Ghazali diantaranya Takhalli (pengkosongan diri terhadap sifat-safat
tercela), Tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji) dan Tajalli
(tersingkapnya tabir).®

Takhalli berarti mengkosongkan atau membersihkan diri dari sifat-sifat tercela
dan dari kotoran penyakit hati yang merusak. Hal ini akan dapat dicapai dengan
jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dengan segala bentuk dan berusaha
melepaskan dorongan hawa nafsu jahat. Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa
dengan sifat-sifat yang baik setelah dikosongkan dari sifat-sifat buruk, tidaklah
berarti bahwa jiwa harus dikosongkan terlebih dahulu baru kemudian diisi. Ketika
menghilangkan kebiasaan yang buruk bersamaan itu pula diisi dengan kebiasaan
yang baik. Tajalli bermakna pecerahan atau penyingkapan. Suatu term yang
berkembang di kalangan sufisme sebagai sebuah penjelamaan, perwujudan dari
yang tunggal. Sebuah pemancaran cahaya batin, penyingkapan rahasia Allah, dan

pencerahan hati hamba-hamba saleh.® Melalui teori ini dapat di aplikasikan dalam

® Rovi Husnaini, Hati, Diri dan Jiwa (Ruh), Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Vol. 1, No. 2 2016, him. 64
® Rovi Husnaini, Hati, Diri dan Jiwa (Ruh), him. 64-71



proses penanaman nilai-nilai masyarakat dengan pendektan tasawuf melalui majelis
taklim dalam menjawab kegelisan-kegelisahan masayarakat dewasa ini.

Seperti halnya Majelis Taklim Karang Anyar yang terdapat di Pamekasan,
Majelis ini mempunyai ciri khas atau cara tersendiri dalam melakukan penanaman
nilai-nilai spiritual kepada masyarakat yaitu dengan mengunakan pendekatan
tasawuf. Dalam majelis ini tidak hanya melakukan kegiatan ceramah agama saja
melaikan juga melakukan pembinaan, mengembangkan hubungan yang baik antara
manusia dengan Allah SWT yang dilakukan dengan cara istigasah. Melakukan
pembelajaran dalam menjaga hubungan manusia dengan sesamanya dan antara
manusia dengan lingkungannya melalui ajaran kitab dalam rangka membina
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT.*

Dalam Majelis Taklim Karang Anyar memang fokus utama atau tujuan
utamanya adalah pembersihan hati atau kerohanian, karena apabila hati sudah
bersih sudah tersambung dengan sang pencipta niscaya jasad atau perilakunya akan
baik dan tentunya akan sesuai dengan ketentuan agama Islam.**

Kajian Majelis Taklim Karang Anyar menggunakan tasawuf atau pendekatan
tasawuf sebagai penyadaran diri siapa kita sebenarnya, kita akan kemana dan siapa
sebenarnya yang di tuju. Dalam hal ini dilakukan melalui pembacaan Manaqib
Syaikhona Kholil Bangkalan, Managib Ratib Al-Haddad dan Managib Ratib Al-
Attas yang semuanya ini terhubung langsung dengan wali-wali Allah. Ketika sudah
terhubung dengan wali-wali Allah niscaya hati seseorang yang membacanya

semula jauh akan dekat kepada Allah SWT. Disamping itu pula ada pembelajaran

19 M. Holili (jamaah), Wawancara, Pamekasan, 12 November 2021
" Farid (ustadz), Wawancara, Pamekasan, 22 November 2021



kitab di antara kitab Bughyatul Mustarsyidin, Nashoihul Ibad, Tanwirul Qulub,
Syamail Muhammadiyah, Ayyuhal Walad, Tanbihul Mughtarrin, dan kitab
Kasyifatus sajah ( Sarah Kitab Safina ).*?

Dalam pelaksanaannya Majelis Taklim Karang Anyar mempunyai tiga kegiatan.
Pertama, setiap malam senin adalah pengajian atau ceramah agama dengan tema
tematik. Kedua, setiap jum’at dini hari melakukan kegiatan istigasah. Ketiga, setiap
habis salat subuh melakukan kajian kitab dan di tutup dengan melaksanakan salat
dhuha bersama.*?

Implementasi tasawuf merupakan kajian yang menarik untuk diteliti dalam
penanaman nilai-nilai spiritual masyarakat di Majelis Taklim Karang Anyar
Pamekasan. Pendekatan tasawuf tidak hanya dapat dilakukan di dunia pendidikan
formal saja seperti pondok pesantren dan sekolah tetapi juga dapat digunakan
melalui wadah mejelis taklim. Tasawuf juga menjadi salah satu kajian yang sangat
penting dalam Islam untuk diaplikasikan dalam kehiduapan sehari-hari. Dalam
majelis ini juga terdapat fenomena yang sangat langka di mana majelis ini dapat
menarik minat masyarakat luas untuk berbondong-bondong mengikuti kegiatan di
majelis ini dan bahkan jamaahnya bukan hanya ratusan tapi ribuan. Dengan
demikian peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi, nilai-nilai, dan
implikasi tasawuf yang dilakukan di Majelis Taklim Karang Anyar Pamekasan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa

' Farid (ustadz), Wawancara, Pamekasan, 30 November 2021
13 Hasyim (jamaah), Wawancara, Pamekasan, 28 September 2021



Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai  Spiritual
Masyarakat)”
Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menghasilkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar
Desa Plakpak Pamekasan?
2. Bagaimana implikasi nilai-nilai tasawuf terhadap akhlak spiritual masyarakat di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan?
Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai tasawuf di Majelis Taklim Karang
Anyar Desa Plakpak Pamekasan.
2. Mendeskripsikan implikasi nilai-nilai tasawuf terhadap akhlak spiritual
masyarakat di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan.
Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis, dalam
penekanan implemetasi tasawuf dalam dunia pendidikan dan masyarakat
luas.
b. Sebagai tambahan bahan kajian dan informasi tentang keterkaitan tasawuf

dengan akhlak spiritual masyarakat.



2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang khususnya dalam
pendidikan melalui majelis taklim, serta dapat memberikan masukan untuk
majlis taklim, sehingga diharapkan majelis taklim semakin berkembang dan
bermanfaat bagi masyarakat luas.
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Sejauh penelusuran yang dilakukan peneliti menemukan beberapa karya ilmiah
yang relevan dengan penelitian ini. Untuk lebih memudahkan memahami
persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini, serta posisi peniliti diantara
keduanya. Namun terlebih dahulu peniliti akan memaparkan latar belakang dan
hasil penelitian yang relevan, sebagai berikut :

1. Tesis yang di tulis oleh Adi Humaidi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Tasawuf Al-Imam Al-Ghazali dan Implementasinya dengan Pendidikan Karakter
(450H/1056M) . Dalam penelitian ini penulis dapat menemukan pendidikan
tasawuf dalam membangun karakter dapat menjadikan manusia berkeperibadian
yang shalih, berperilaku baik dan mulia serta ibadahnya berkualitas. Mereka
yang masuk dalam sebuah tharekat atau aliran tasawuf dalam mengisi
kesehariannya diharuskan untuk hidup sederhana, jujur, istigamah dan tawadhu.
Dengan adanya pendidikan Tasawuf Imam Ghazali semua konsep dari tujuan,
materi, kriteria murid dan guru serta metode yang diterapkan sangat begitu baik
untuk diaplikasikan dalam pendidikan Islam terkhusus pendidikan Karakter.

Adapun fungsi pokok dari pendidikan karakter ini ialah untuk mengembangkan



serta membangun perilaku anak bangsa yang multikultur. Pendidikan karakter
bisa dilakukan bukan hanya di sekolah-sekolah, melainkan dari keluarga,
lingkungan, pemerintahan, dunia usaha, serta media teknologi.

. Tesis yang di tulis oleh R Fikri Abdillah yang berjudul “Pendidikan Tasawuf
Masyarakat Urban di Pondok Pesantren Baiturrahman Kota Malang”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) konsep pendidikan tasawuf di Pondok
Pesantren Baiturronman Kota Malang adalah konsep pendidikan yang
bersumber dari ajaran Islam yang menyeimbangkan syariat dan proses
pendekatan diri kepada Tuhan, (2) proses pendidikan Tasawuf ini dilakukan
dalam sebuah program bernama khalwat yang terdiri dari: (a) proses bai’at
masuk pesantren dengan mengajarkan santri tata cara tasawul dan khlawat oleh
guru mursyid; (b) khalwat dan uzlah dari keramaian dilakukan oleh santri selama
7 hari dan melatih sifat zuhud dengan melakukan ibadah-ibadah sunnah dan
puasa; (3) Hasil dari pendidikan tasawuf yang ada di pesantren ini berupa:
perubahan sikap dan perilaku santri urban menjadi tumbuh percaya diri (self
efficacy meningkat) dalam menghadapi masalah dan mendapat ketenangan jiwa.

. Tesis yang di tulis oleh Turriyah yang berjudul “Implementasi Tasawuf KH.
Muhammad Idris Jauhari di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep-
Madura”. Dalam penelitian ini penulis dapat menemukan hasil dari
Implementasi tasawuf KH. Muhammad Idris Jauhari di pondok pesantren Al-
amien PrenduanSumenep-Madura yaitu : mentradisikan santri berakhlakul
karimah yaitu dengan cara menerapkan kepada kepada pengaplikasian syariat

Islam, menumbuhkan santri mempunyai kecerdasan spiritual yaitu dengan
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menerapkan programprogram pendidikan yang berlangsung secara terpadu terus-
menerus baik di waktu, pagi, siang dan malam. Implementasi tasawuf dalam
kehidupan sosial, secara garis besar kegiatan di pondok pesantren Al-Amien
Prenduan, kegiatan yang mencerminkan kehidupan di rumah bersama keluarga,
dan masyarakat. Implementasi dalam bentuk dzikrullah, meliputi mentradisikan
giyamu al-lail yang menjadi perioritas utama selain ibadah lainnya,
mentradisikan sholat berjam’ah yang merupakan sebuah kewajiban ma’hadi
yang berlaku tidak hanya bagi santri saja namun juga bagi seluruh lapisan
masyarakat yang berada di pondok pesantren Al-Amien.

. Tesis yang di tulis oleh Andri Sutrisno yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai
Tasawuf di Ma’had Tarbiyatul Mu’allimien Al-1slamiyah Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) proses
internalisasi nilai-nilai tasawuf di ma’had tarbiyatul mu’allmien al-islamiyah
pondok pesatren al-amien prenduan sumenep Madura melalui tiga proses yaitu:
takhalli, tahalli dan tajalli. (2) faktor pendukung dan penghambat dalam
menginternalisasi nilai-nilai tasawuf di ma’had tarbiyatul mu’allimien al-
islamiyah pondok pesantren al-amien prenduan sumenep Madura sebagai
berikut. Faktor pendukung meliputi strengths dan opportunity (kekuatan dan
peluang), kekuatannya adalah adanya pendampingan dan pendidikan selama 24
jam, teladan yang baik dari semua pihak yang ada di pondok pesantren kepada
para santri dan mengimplementasikan panca jiwa pondok pesantren serta
lingkungan pondok pesantren yang islami, tarbawi dan ma’hadi. Peluangnya

adalah dimana para santri memiliki akhlak yang baik dan aktivitas yang
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dilakukan semata-mata beribadah kepada Allah Swt. Serta pondok pesantren ini
membuka diri untuk semua kalangan pelajar baik keluarga iskin ataupun
keluarga perantauan. Sedangkan faktor penghambat meliputi weakness dan
threats (kelemahan dan tantangan), kelemahannya adalah kurangnya kesadaran
dan tidak patuhnya sebagian para santri pada disiplin pondok pesantren.
Tantangannya adalah latar belakang keberagamaan para antri yang berbeda-
beda, baik dari suku, budaya, ras dan kelompok agama islam di Indonesia.

. Tesis yang di tulis oleh Rahayu Fuji Astuti yang berjudul “Internalisasi Nilai-
nilai Agama Berbasis Tasawuf di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Qodir Sleman
Yogyakarta”. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa:
Pertama, Internalisasi nilai-nilai agama berbasis tasawuf dilakukan melalui
tahaptahap takhalli, tahalli, dan tajalli. Kedua, keberhasilan ditemukan dalam
menanamkan nilai-nilai agama berbasis tasawuf di Pondok Pesantren Al-Qodir,
antara lain: takwa, zuhud, tawadlu’, syukur, ridha, sabar, ikhlas, al-‘Adalah,
tasammuh, ta’zim, silaturrahmi, shiddiq, tawakkal, dan kebersihan. Ketiga,
faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai agama berbasis tasawuf,
meliputi Strengths (kekuatan) dan Opportunity (peluang). Kekuatannya adalah;
a) eksistensi Pondok Pesantren AlQodir, b) lingkungan Pondok Pesantren Al-
Qodir yang Islami, ¢) gaya kepemimpinan Kiai, d) metode yang klasik, e)
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Qodir.
Peluangnya adalah; a) adanya bentuk dukungan dan pengakuan dari
pemerintahan, b) lembaga pendidikan Islam yang membuka diri untuk seluruh

kalangan. Adapun faktor penghambat meliputi Weakness (kelemahan) dan
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Threats (tantangan). Kelemahannya adalah; a) peran ganda yang dimiliki Kiali,
b) kurangnya kesadaran santri untuk mengaplikasikan apa yang telah dipelajari
di pondok, c) fasilitas sarana, prasarana, dan fasilitas lainnya yang masih kurang
mendukung. Tantangannya adalah; a) pengaruh budaya dan arus informasi yang
global, b) latar belakang keberagamaan santri yang berbeda.

. Jurnal yang ditulis oleh Meutia Farida yang berjudul “Perkembangan Pemikiran
Tasawuf dan Implementasinya di Era Modern”. Dari hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa Kehadiran tasawuf di era modern
diyakini mampu mengatasi krisis spiritual, karena tasawuf berperan penting
mempertahankan keseimbangan antara budaya dengan agama, menguasai
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, industrialisasi serta meningkatkan
iman dan tagwa, mengisi kegersangan rohani dan memberi makna spiritual bagi
keberhasilan dunia.

. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Fathan Abidi yang berjudul “Kajian Literatur:
Internalisasi Nilai-nilai Tasawuf Dalam Ajaran Tarekat”. Tujuan dari penelitian
ini adalah melakukan kajian teoritik tentang internalisasi nilai-nilai tasawuf yang
diterapkan dalam ajaran tarekat. Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur
sistematis yang mendalam berfokus pada melihat konsep dari internalisasi nilai-
nilai tasawuf yang diterapkan dalam tarekat. Dalam proses penelitian ini terdapat
beberapa tahapan yang terdiri dari proses pengumpulan literatur, seleksi literatur,
analisa, dan yang terakhir menggabungkan semua analisa menjadi satu
pernyataan utuh. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan

bagaimana salik menerima, memahami, dan menjalankan ajaran tarekat yang
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diberikan oleh mursyid dapat secara langsung melalui internalisasi nilainilai
tasawuf. Nilai-nilai tasawuf dapat diimplementasikan sebagai wujud pembinaan
mental atau jiwa dalam bentuk sabar, tawakkal, ikhlas, taubah, qona“ah, zuhud
dan lain-lain sehingga nilai-nilai tersebut membutuhkan pelatihan (riyadho) yang
sungguh-sungguh agar bentuk pengaplikasian dapat maksimal dengan
menghayati secara keseluruhan.

. Jurnal yang ditulis oleh Fitri Rahmawati yang berjudul “Tasawuf Sebagai
Terapi Problematika Masyarakat Modern”. Dapat disimpulkan bahwa nilainilai
tasawuf sangat perlu dikembangkan dalam diri manusia di era modern ini karena
ila sangat urgen dan berperan penting bagi baiknya budi manusia. Dalam
tasawuf, terdapa ajaran untuk mengupayakan kesadaran jiwa dan pola fikir
manusia sebagai hamba Tuhan. Jika seseorang sudah mendapat asupan
pendidikan tasawuf maka ia telah memiliki benteng yang kokoh untuk
menghadapi carut marut dinamiki zaman. Dia akan menjadi pribadi yang tidak
mudah goyah dan stress serta ancaman penyakit spiritual lainnya.

. Jurnal yang ditulis oleh Ali Muchasan yang berjudul “Aplikasi Tasawuf Pada
Dunia Pendidikan Modern”. Kami dapat menarik kesimpulan bahwa:
Bertasawuf adalah upaya melatih jiwa dan mental dengan berbagai kegiatan
yang dapat membebaskan dirinya dari pengaruh dunia, sehingga tercermin
akhlak yang mulia dan dekat dengan Allah SWT, dengan kata lain, tasawuf
adalah kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar
selalu dekat dengan Tuhan. Disorientasi manusia modern disebabkan oleh krisis

spiritual yang diakibatkan oleh manusianya itu sendiri karena beberapa faktor,
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teknologi, budaya, faktor fisik dan lainnya. Yang selanjutnya akan muncul
antara lain adalah adanya perasaan terasing / teralienasi baik dari diri sendiri,
alam sekitar dan tuhan pencipta Alam. Aplikasi tasawuf pada kehidupan
Pendidikan modern mengajarkan betapa pentingnya akhlag dalam pendidikan.
Sebagus apapun konsep dalam Pendidikan tanpa didasari akan adanya akhlag
maka Pendidikan tidak akan dikatakan berhasil karna inti dari tujuan Pendidikan
adalah bagaimana menjadikan peserta didik / siswa menjadi semakin dekat
dengan Allah sehingga aplikasi perbuatanya akan selalu ditujukan pada Allah
SWT.

Jurnal yang ditulis oleh Bahar Agus Setiawan, Benny Prasetiya, Sofyan Rofi
yang berjudul “Iplementasi Tasawuf Dalam Pendidikan Agama Islam:
Independensi, Dialog dan Integrasi”. Tulisan ini bertujuan untuk
mengemukakan implementasi tasawuf dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam yang dianalisis dengan pendekatan independensi, dialog, dan integrasi.
Pembahasan ini menemukan bahwa pendidikan Islam di era globalisasi menjadi
momentum dalam mengembangkan dan membangun pendidikan Islam yang
kompetitif. Pendidikan Islam harus mampu menghadapi segala bentuk tantangan
globalisasi dengan berbagai dampaknya. Kehadiran tasawuf menjadi penawar
problematika pendidikan Islam yang sedang dihadapi. Terbentukknya insan
kamil dari proses pendidikan agama Islam menjadikan tasawuf sebagai sebuah

metode dan strategi pembelajaran.
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No. | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk (Skripsi / Tesis / Penelitian
Jurnal / dll)

1 | Adi Humaidi, Nilai- Sama-sama Tesis ini lebih Jadi dalam
nilai Pendidikan membahas fokus pada penelitian
Tasawuf Al-Imam Al- nilai-nilai pemikiran yang
Ghazali dan tasawuf. tasawuf Al- dilakukan
Implementasinya Imam Al- sekarang
dengan Pendidikan Ghazali dalam lebih
Karakter pendidikan mengacu
(450H/1056M), Tesis. karakter. dalam

implementasi
tasawuf yang
berfokus atas
penanaman
nilai spiritual
masyarakat.

2 | R Fikri Abdillah, Sama-sama Tesis ini lebih Jadi dalam
Pendidikan Tasawuf membahas fokus terhadap penelitian
Masyarakat Urban di pendidikan pendidikan yang
Pondok Pesantren tasawuf tasawuf terhadap | dilakukan
Baiturrahman Kota kepada masyarakat sekarang
Malang, Tesis. masyarakat. urban yang lebih
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dilakukan di
pondok
pesantren

Baiturrahman

mengacu
dalam
implementasi

tasawuf yang

Malang. berfokus atas
penanaman
nilai spiritual
masyarakat.

Turriyah, Implementasi | Sama-sama Tesis ini lebih Jadi dalam
Tasawuf KH. membahas fokus pada penelitian
Muhammad Idris implementasi | pemikiran yang
Jauhari di Pondok tasawuf. tasawuf KH. dilakukan
Pesantren Al-Amien Muhammad sekarang
Prenduan Sumenep- Idris Jauhari di lebih
Madura, Tesis. Pondok mengacu
Pesantren Al- dalam
Amien Prenduan | implementasi

Sumenep.

tasawuf yang
berfokus atas
penanaman

nilai spiritual

masyarakat.
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Andri Sutrisno, Sama-sama Tesis ini lebih Jadi dalam
Internalisasi Nilai-nilai | membahas fokus pada penelitian
Tasawuf di Ma’had nilai-nilai internalisasi yang
Tarbiyatul Mu’allimien | tasawuf. tasawuf di dilakukan
Al-Islamiyah Pondok Ma’had sekarang
Pesantren Al-Amien Tarbiyatul lebih
Prenduan Sumenep, Mu’allimien Al- | mengacu
Tesis. Islamiyah dalam
Pondok implementasi
Pesantren Al- tasawuf yang
Amien Prenduan | berfokus atas
Sumenep. penanaman
nilai spiritual
masyarakat.
Rahayu Fuji Astuti, Sama-sama Tesis ini lebih Jadi dalam
Internalisasi Nilai-nilai | membahas fokus pada nilai- | penelitian
Agama Berbasis nilai-nilai nilai tasawuf di | yang
Tasawuf di Pondok tasawuf. Pondok dilakukan
Pesantren Salafiyah Al- Pesantren sekarang
Qodir Sleman Salafiyah Al- lebih
Yogyakarta, Tesis. Qodir Sleman mengacu
Yogyakarta. dalam
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implementasi
tasawuf yang

berfokus atas

penanaman
nilai spiritual
masyarakat.
Meutia Farida, Sama-sama Penelitian ini Jadi dalam
Perkembangan membahas lebih fokus penelitian
Pemikiran Tasawuf dan | implementasi | terhadap yang
Implementasinya di Era | tasawuf perkembangan dilakukan
Modern, Jurnal. tasawuf dan sekarang
implementasinya | lebih
di era modern. mengacu
dalam
implementasi
tasawuf yang
berfokus atas
penanaman
nilai spiritual
masyarakat.
Ahmad Fathan Abidi, Sama-sama Penelitian ini Jadi dalam
Kajian Literatur: membahas lebih fokus penelitian
Internalisasi Nilai-nilai | nilai-nilai terhadap nilai- yang
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Tasawuf Dalam Ajaran | tasawuf. nilai tasawuf dilakukan
Tarekat, Jurnal. dalam ajaran sekarang
tarekat. lebih
mengacu
dalam
implementasi
tasawuf yang
berfokus atas
penanaman
nilai spiritual
masyarakat.
Fitri Rahmawati, Sama-sama Penelitian ini Jadi dalam
Tasawuf Sebagai Terapi | membahas lebih fokus penelitian
Problematika tentang terhadap yang
Masyarakat Modern, tasawuf. penerapan dilakukan
Jurnal. tasawuf sebagai | sekarang
terapi lebih
problematika mengacu
masyarakat dalam
modern. implementasi

tasawuf yang
berfokus atas

penanaman
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nilai spiritual
masyarakat.
9 | Ali Muchasan, Aplikasi | Sama-sama Penelitian ini Jadi dalam
Tasawuf Pada Dunia membahas lebih fokus penelitian
Pendidikan Modern, implementasi | terhadap yang
Jurnal. tasawuf. penerapan dilakukan
tasawuf pada sekarang
dunia lebih
pendidikan. mengacu
dalam
implementasi
tasawuf yang
berfokus atas
penanaman
nilai spiritual
masyarakat.
10 | Bahar Agus Setiawan, Sama-sama Penelitian ini Jadi dalam
Benny Prasetiya, membahas lebih fokus pada | penelitian
Sofyan Rofi, implementasi | implementasi yang
Iplementasi Tasawuf tasawuf. tasawuf dalam dilakukan
Dalam Pendidikan pendidikan sekarang
Agama Islam: agama islam. lebih
Independensi, Dialog mengacu
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dan Integrasi, Jurnal. dalam
implementasi
tasawuf yang
berfokus atas
penanaman
nilai spiritual

masyarakat.

Penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya terkait implementasi tasawuf
dalam dunia pendidikan. Namun, dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang sebelumnya yang hanya berfokus pada pendidikan siswa atau
santri. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi,
nilai-nilai, dan implikasi tasawuf yang dilakukan kepada masyarakat melalui
majelis taklim.

Definisi Istilah

1. Tasawuf adalah ilmu agama islam yang bertujuan untuk menyucikan jiwa,
menjernihan akhlak, membangun lahir dan batin serta untuk memperoleh
kebahagian abadi.

2. Nilai spiritual adalah hal yang menjadi dasar dalam pembentukan kepribadian
manusia untuk menciptakan generasi yang mengesakan Allah SWT, beriman

dan bertagwa kepada Allah SWT dan berperilaku Islami.
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3. Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan nonformal
yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah

SWT.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Tasawuf
1. Pengertian tasawuf

Dalam kaitan ini, terdapat banyak definisi mengenai tasawuf. Hal ini
menunjukkan bahwa banyaknya definisi tasawuf yang muncul adalah suatu
kenyataan yang tidak bisa dihindari, dan banyaknya definisi yang muncul adalah
sebanyak persepsi yang dimunculkan oleh para sufi sebagai manifestasi dari
pengalaman sufistik (mistik)nya tersebut.™

Tasawuf cukup sulit untuk didefinisikan dan dirumuskan karena memiliki
masalah yang cukup kompleks. Bila dilihat dari segi asal kata saja, sudah timbul
berbagai macam pendapat. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut berasal
dari suffah, suffu, safa sophos dan suf. Suffah yaitu sebuah serambi dalam mesjid
Nabawi di Madinah, tempat berkumpul sekelompok sahabat nabi yang
mengkhususkan dirinya untuk beribadah dan berjihad di jalan Allah. Suffu yaitu
barisan depan dalam beribadah kepada Allah. Safa yaitu bersih, suci dan bening
dari kekotoran jiwa. Sedangkan suf yaitu bulu domba, kain kasar yang dipakai
para sufi untuk menunjukkan kesederhanaan dalam hidup.*®

Ada lagi yang berpendapat, kata “sufi” berasal dari kata “Sophos” (bahasa
Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan). Dikatakan demikian, karena sufi

selalu  menekankan kebijaksanaan. Huruf 's' pada kata sophos itu

* Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 24

® Meutia Farida, Perekembangan Pemikiran Tasawuf dan Implementasinya di Era Modern, Jurnal
Subtansia, Vol. 12, No. 1, April 2011, him. 106
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ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab menjadi shad (u<=) dan bukan sin (o)
sebagaimana tampak pada kata philosophi yang ditransliterasikan ke dalam
bahasa Arab menjadi falsafah (exk). Dengan demikian, kata sufi, dalam bahasa
Arab seharusnya ditulis " 2" bukan " s=". Akan tetapi, dari semua istilah
tasawuf yang dikemukakan di atas, Al-Qusyairi menganggap hanya merupakan
lagab (sebutan). Oleh karena dari semua asal kata tersebut tidak ada yang cocok
dari sisi analogi atau asal-usul bahasa Arab.®

Secara istilah (terminologis) ada banyak pengertian yang dimunculkan di sini.
Abu al-Hasan asy-Syadzili guru spiritual terkenal dari Afrika Utara mengartikan,
tasawuf sebagai praktik-praktik amalan dan latihan dalam diri seseorang melalui
ibadah dan penyembahan lain guna mengembalikan diri kepada Allah SWT.
Sementara Ahmad Zarruq dari Maroko, cukup luas mendefinisikan tasawuf
sebagai pengetahuan yang dapat menata dan meluruskan hati serta membuatnya
istimewa bagi Allah, mempergunakan pengetahuan tentang Islam, secara khusus
tentang hukum yang kemudian mengaitkan pengetahuan tersebut guna
meningkatkan kualitas perbuatan, serta memelihara diri dalam batasan-batasan
hukum Islam dengan harapan muncul kearifan pada dirinya.*’

At-Taftazani juga mencoba memberikan definisi yang hampir mencakup
seluruh unsur substansi dalam tasawuf sebagai sebuah pandangan filosofis
kehidupan yang bertujuan mengembangkan moralitas jiwa manusia yang dapat
direalisasikan melalui latihan-latihan praktis tertentu (riyadliyyat ‘amaliyyah

mu'ayyanah) yang mengakibatkan larutnya perasaan dalam hakikat

'® Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 25
' Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 28-29
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transendental (al-hagigat al-asma). Ma'ruf al-Karkhi, sebagaimana dikutip As-
Suhrawardi, tasawuf ialah mengambil hakikat dan putus asa terhadap apa yang
ada di tangan makhluk, maka siapa yang tidak benar-benar fakir, dia tidak benar-
benar bertasawuf. Abu al-Husain al-Nuri mengatakan, tasawuf bukanlah sekadar
tulisan dan ilmu, melainkan ia adalah akhlak mulia.'®

Al-Junaid al-Baghdadi mengatakan, tasawuf adalah keluar dari budi perangai
yang tercela dan masuk kepada budi perangai yang terpuji. Ali ibn Sahal al-
Ashfahani menjelaskan, tasawuf adalah selalu berharap berteman dengan Tuhan
dan mengosongkan dari selain Tuhan. Dalam kaitan ini, Abu Muhammad al-
Jariri menjelaskan, tasawuf adalah masuk ke dalam akhlak yang mulia dan
keluar dari semua akhlak yang hina. Al-Kanani juga memberikan penjelasan,
tasawuf adalah akhlak mulia. Barangsiapa yang bertambah baik akhlaknya,
bertambah pula kejernihan hatinya.*®

Menurut Sahl ibn Abdullah al-Tustari, tasawuf ialah sedikit makan, tenang
menuju Allah, dan menjauhi manusia. Kemudian, menurut Abu 'Abdillah ibn
Hafif, tasawuf adalah sabar dalam menerima ketentuan Allah, dan ridha terhadap
apa yang diberikan, serta berpegang teguh pada kefakiran dan kesanggupan
berkorban. Selanjutnya, Abu Bakar asy-Syibli mengatakan, tasawuf adalah
mengikatkan diri dengan Allah dan memutuskan hubungan dengan makhluk-
Nya. Sementara Ad-Darani mengatakan, tasawuf adalah terbukanya
pengetahuan atau penglihatan mata hatinya sehingga tidak satu pun yang

dilihatnya kecuali Dia Yang Satu, yakni Tuhan. Abu Husain al-Muzain

'® Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 29-30
9 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 30
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memberikan penjelasan, bahwa tasawuf adalah bahwa engkau bersamaAllah
tanpa ada penghubung (‘alagah).?°

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil definisi sederhana bahwa
taswuf merupakan penyucian jiwa dan menjauhi hawa nafsu yang didasari
dengan ilmu yang tercermin dalam amal untuk mendekatkan diri dan mencapai
karunia Allah.

Terdapat trilogi pemikiran tasawuf Imam Junaid. Yakni, teori mitsaq (kitab
perjanjian), teori fana (peleburan), dan tauhid (penyatuan). Teori mitsaq ini
adalah manusia kembali pada kondisi primordial sebelum ia diciptakan. Ini
berarti dia terpisah dari wujud jasmaniahnya, wujud kemanusiaan normalnya
belum ada, dan karena itu dia berwujud dalam Tuhan dan sepenuhnya terserap di
dalam-Nya. Hal ini merupakan pencapaian seorang hamba terhadap tauhid
sejati. Akan tetapi, selama hamba tidak melepaskan sifat-sifat kemanusiaannya,
maka ia tidak bisa mencapai tingkat tauhid sejati.?

Teori fana menjelaskan metode, pelatihan, dan langkah-langkah menuju
kondisi primordial hamba tersebut. Dengan demikian, seorang muwahhid harus
menghilangkan sifat kemanusiaan, yang merupakan wujud sekunder, sehingga
dia bisa merasakan wujud ilahiyahnya dalam penyatuan dengan Tuhan, yang
merupakan wujud primer. Sedangkan teori tauhid mencerminkan Allah dalam
laku perbuatan akan menghilangkan keinginan jasmani dan hasrathasrat
duniawi. Terbebasnya manusia dari “kungkungan” hasrat duniawi akan

menjauhkan seseorang dari perbuatan syirik. Jika perbuatan ini terus-menerus

?® Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 30-31
*! Sholahuddin Ashani, Raja Perkasa Alam Harahap, Maulani, Trilogi Pemikiran Tasawuf Imam Junaid
Al-Baghdadi (Mitsaq, Fana, dan Tauhid), Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik, VVol.5, No. 2, 2021, him. 103
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dilakukan, maka, mereka akan memperoleh persatuan dengan Allah.?* Melalui
teori ini dapat digunakan sebagai alat ukur dalam mengetahui Implementasi
Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas
Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat).
2. Proses tasawuf
Dalam pandangan para sufi berpendapat bahwa untuk merehabilitasi sikap
mental yang tidak baik diperlukan terapi yang tidak hanya dari aspek lahiriyah.
Oleh karena itu pada tahap-tahap awal memasuki kehidupan tasawuf, seseorang
diharuskan melakukan amalan dan latihan kerohanian yang cukup berat
tujuannya adalah mengusai hawa nafsu, menekan hawa nafsu, sampai ke titik
terendah dan bila mungkin mematikan hawa nafsu. Terdapat tiga tahapan yaitu
takhalli,tahalli,dan tajalli.
a. Takhalli
Takhalli merupakan langkah pertama yang harus di lakukan oleh seorang
sufi. Takhalli adalah usaha mengosongkan diri dari perilaku dan akhlak
tercela. Salah satu dari akhlak tercela yang paling banyak menyebabkan
akhlak jelek antara lain adalah kecintaan yang berlebihan kepada urusan
duniawi. Takhalli juga dapat diartikan mengosongkan diri dari sifat
ketergantungan terhadap kelezatan duniawi. Hal ini akan dapat dicapai
dengan jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuknya dan

berusahamelenyapkan dorongan hawa nafsu jahat.?

?? Sholahuddin Ashani, Raja Perkasa Alam Harahap, Maulani, Trilogi Pemikiran Tasawuf Imam Junaid
Al-Baghdadi (Mitsaq, Fana, dan Tauhid), him. 104-107
% |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, Jurnal An-Nuha, Vol. 1, No. 1 Juli 2014, him. 54
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Takhalli, berarti mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap
kelezatan kehidupan duniawi. Dalam hal ini manusia tidak diminta secara
total melarikan diri dari masalah dunia dan tidak pula menyuruh
menghilangkan hawa nafsu. Tetapi,tetap memanfaatkan duniawi sekedar
sebagai kebutuhannya dengan menekan dorongan nafsu yang dapat
mengganggu stabilitas akal dan perasaan. la tidak menyerah kepada setiap
keinginan, tidak mengumbar nafsu, tetapi juga tidak mematikannya. la
menempatkan segala sesuatu sesuai dengan proporsinya, sehingga tidak
memburu dunia dan tidak terlalu benci kepada dunia. Jika hati telah
dihinggapi penyakit atau sifat-sifat tercela, maka ia harus diobati. Obatnya
adalah dengan melatih membersihkannya terlebih dahulu, yaitu melepaskan
diri darisifat-sifat tercela agar dapat mengisinya dengansifat-sifat yang terpuji
untuk memperoleh kebahagiaan yang hakiki.?

Menurut kalangan sufi, kemaksiatan dapat dibagi dua, pertama maksiat
lahir yaitu sifat tercela yang dikerjakan oleh anggota lahir seperti tangan,
mulut dan mata. Sedangkan maksiat batin ialah segala sifat tercela yang
diperbuat anggota batin yaitu hati. Menurut al-Ghazali dalam penelitiannya
Ismail Hasan, moral adalah setiap hal yang mengangkat jiwa dan kehidupan
menuju cahaya dan kesucian. Sedangakan kejelekan adalah semua hal yang
merusak tubuh jiwa serta akal dan menjauhkan ruh dari cahaya dan kesucian.
Al-Ghazali mengajak untuk tidak menjilat dalam mencari rezeki,

menghilangkan keinginan kuat untuk meraih kenikmatan hidup dan

** |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 54
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membawa jiwa untuk menuju keindahan-keindahan hidup. Al-Ghazali
meremehkan harta, pangkat dan kedudukan jika dalam membela sikap yang
demikian terdapat sifat yang menggerogoti moral yang lurus. Al-Ghazali
menyerukan untuk menahan jiwa, akal dan tangan dari ketamakan-ketamakan
hidup, kenikmatan-kenikmatan hina, kemuliaan palsu dan pertarungan yang
batil.”
Ada beberapa sifat yang perlu dibersihkan ketika seorang salik ingin
mempraktekkan tingkatan takhalli ini. Yaitu:?
1) Hasud : Iri/dengki
2) Hiqd : Benci/mendengus
3) Su’udzan : Buruk sangka
4) Takabbur : Sombong/pongah
5) ‘Ujub : Berbangga diri
6) Riya’ : Suka pamer kemewahan
7) Sum’ah : Mencari kemasyhuran
8) Bakhil : Kikir
9) Hubb al-mal : Materialistis
10) Tafakhur : Bersaing dalam kebanggaan diri
11) Ghadab : Marah
12) Namimah : Menyebar fitnah
13) Kidzib : Berbohong

14) Khianat : Tidak jujur/tidak amanah

%> |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 55
%% |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan
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15) Ghibah : Membicarakan kejelekan orang lain
b. Tahalli

Setelah melalui tahap pembersihan diri dari segala sifat dan sikap mental
yang tidak baik dapat dilalui, usaha itu harus berlanjut terus ke tahap kedua
yang disebut tahalli. Yakni, mengisi diri dengan sifatsifat terpuji, dengan taat
lahir dan bathin. Dengan demikian, tahap tahalli ini merupakan tahap
pengisian jiwa yang telah dikosongkan tadi. Sebab, apabila satu kebiasaan
telah dilepaskan tetapi tidak segera ada penggantinya maka kekosongan itu
bisa menimbulkan frustasi. Oleh karena itu, setiap satu kebiasaan lama
ditinggalkan, harus segera diisi dengan satu kebiasaan baru yang baik. Dari
satu latihan akan menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan akan menghasilkan
kepribadian. Jiwa manusia, kata Al-Gazali dalam penelitiannya Ismail Hasan,
dapat dilatih, dapat dikuasai, bisa diubah dan dapat di bentuk sesuai dengan
kehendak manusia itu sendiri.?’

Sikap mental dan perbuatan luhur yang sangat penting diisikan ke dalam
jiwa seseorang dan dibiasakan dalam kehidupannya adalah taubah, sabar,
kefakiran, zuhud, tawakkal, cinta, ma’rifah, dan kerelaan. Apabila manusia
mampu mengisi hatinya dengan sifat-sifat terpuji, maka ia akan menjadi cerah
dan terang.?®

Manusia yang mampu mengosongkan hatinya dari sifat-sifat yang tercela
(takhalli) dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji (tahalli), segala

perbuatan dan tindakannya sehari-sehari selalu berdasarkan niat yang ikhlas.

*” |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 55-56
?% |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 56
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Seluruh hidup dan gerak kehidupannya diikhlaskan untuk mencari keridhoan
Allah semata. Karena itulah manusia yang seperti ini dapat mendekatkan diri
kepada-Nya.?

Tahalli adalah upaya mengisi dan menghiasi diri dengan jalan
membiasakan diri dengan sikap, perilaku, dan akhlak terpuji. Tahapan tahalli
dilakukan kaum sufi setelah mengosongkan jiwa dari akhlak-akhlak tercela.
Dengan menjalankan ketentuan agama baik yang bersifat eksternal (luar)
maupun internal  (dalam). Yang disebut aspek luar adalah
kewajibankewajiban yang bersifat formal seperti sholat, puasa, haji dll. Dan
adapun yang bersifat dalam adalah seperti keimanan, ketaatan dan kecintaan
kepada Tuhan. artinya membersihkan diri darisifat-sifat tercela, dari maksiat
lahir dan batin. Di antara sifat-sifat tercela itu menurut Imam al-Ghazali
dalam penelitiannya Ismail Hasan adalah pemarah, dendam, hasad, kikir, ria,
takabbur, dan lain-lain. Sifat-sifat yang menyinari hati atau jiwa, setelah
manusia itu melakukan pembersihan hati, harus dibarengi pula penyinaran
hati agar hati yang kotor dan gelap menjadi bersih dan terang. Karena hati
yang demikian itulah yang dapat menerima pancaran nur cahaya Tuhan.*®

Sifat-sifat yang menyinari hati itu oleh kaum sufi dinamakan sifat-sifat
terpuji (akhlag mahmudah), di antaranya adalah :**

1) Taubat : Menyesali dari perbuatan tercela
2) Khauf/taqwa : Perasaan takut kepada Allah

3) lkhlas : Niat dan amal yang tulus dan suci

*® |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 56
*% |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 56-57
*! |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 57



32

4) Syukur : Rasa terima kasih atas segala nikmah
5) Zuhud: Hidup sederhana, apa adanya

6) Sabar : Tahan dari segala kesukaran

7) Ridho : Rela dalam menerima taqdir Allah

8) Tawakkal : Berserah diri pada Allah

9) Mahabbabh : Perasaan cinta hanya kepada Allah
10) Dzikrul maut : selalu ingat akan mati.

Apabila manusia telah membersihkan hatinya dari sifat-sifat tercela dan
mengisi dengan sifat-sifat terpuji itu, maka hatinya menjadi cerah dan terang
dan hati itu dapat menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji tadi. Hati yang
belum dibersihkan tak akan dapat menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji itu.

c. Tajalli

Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui pada fase
tahalli, maka rangkaian pendidikan akhlak selanjutnya adalah fase tajalli.
Kata tajalli bermakna terungkapnya nur ghaib. Agar hasil yang telah
diperoleh jiwa dan organ-organ tubuh yang telah terisi dengan butir-butir
mutiara akhlak dan sudah terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang luhur
tidak berkurang, maka rasa ketuhanan perlu dihayati lebih lanjut. Kebiasaan
yang dilakukan dengan kesadaran optimum dan rasa kecintaan yang
mendalam dengan sendirinya akan menumbuhkan rasa rindu kepada-Nya.
Sebagai tahap kedua berikutnya, adalah upaya pengisian hati yang telah

dikosongkan dengan isi yang lain, yaitu Allah.*

%2 |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 57



33

Pada tahap ini, hati harus selalu disibukkan dengan dzikir dan mengingat
Allah. Dengan mengingat Allah, melepas selain-Nya, akan mendatangkan
kedamaian. Tidak ada yang ditakutkan selain lepasnya Allah dari dalam
hatinya. Hilangnya dunia, bagi hati yang telah tahalli, tidak akan
mengecewakan. Waktunya sibuk hanya untuk Allah, bersenandung dalam
dzikir. Pada saat tahalli, lantaran kesibukan dengan mengingat dan berdzikir
kepada Allah dalam hatinya, anggota tubuh lainnya tergerak dengan
sendirinya ikut bersenandung dzikir. Lidahnya basah dengan lafadz kebesaran
Allah yang tidak henti-hentinya didengungkan setiap saat. Tangannya
berdzikir untuk kebesaran Tuhannya dalam berbuat. Begitu pula, mata, kaki,
dan anggota tubuh yang lain.*®

Pada tahap ini, hati akan merasai ketenangan. Kegelisahannya bukan lagi
pada dunia yang menipu. Kesedihannya bukan pada anak dan istri yang tidak
akan menyertai kita saat maut menjemput. Kepedihannya bukan pada
syahwat badani yang seringkali memperosokkan pada kebinatangan. Tapi
hanya kepada Allah. Hatinya sedih jika tidak mengingat Allah dalam setiap
detik.>*

Tajalli juga merupakan istilah tasawuf yang berarti penampakan diri
Tuhan yang bersifat absolut dalam bentuk alam yang bersifat terbatas. Istilah
ini berasal dari kata tajalla atau yatajalla, yang artinya menyatakan diri. Ibn
Arabi dalam penelitian Ismail Hasan menyatakan, tajalli tidak terbatas pada

penampakan Tuhan bagi orang-orang yang mengalami kasyf (keterbukaan

** Ismail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 58
** Ismail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan
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tabir dari mata batin mereka), tapi lebih dari itu. Menurutnya, pengetahuan
kasyf memberi informasi bahwa alam adalah tajalli Tuhan dalam bentuk yang
beraneka ragam, sesuai dengan ide-ide tetap (tentang alam) dalam ilmu
Tuhan. Bentuk tajalli dengan tajalli yang lain tidak pernah persis sama,
bentuk suatu tajalli tidak pernah berulang, dan tajalli itu akan berlangsung
terus tanpa henti. Ajaran Ibn Arabi tentang alam sebagai tajalli Tuhan, bila
dikaitkan dengan pengajarannya tentang tasybih dan tanzih, niscaya tidak bisa
dipahami dengan pengertian bahwa Tuhan menampakkan diri-Nya secara
langsung atau dengan pengertian bahwa Dia berkembang sedemikian rupa
sehingga mengaktual menjadi alam dengan bentuk-bentuknya yang beraneka
ragam. Pengertian seperti ini bertentangan dengan ajaran tasybih dan tanzih.®

Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui pada fase
tahalli, maka tahapan pendidikan mental itu disempurnakan pada fase tajalli.
Tajalli berarti terungkapnya nur gaib untuk hati. Para sufi sependapat bahwa
untuk mencapai tingkat kesempurnaan kesucian jiwa itu hanya dengan satu
jalan, yaitu cinta kepada Allah dan memperdalam rasa kecintaan itu. Dengan
kesucian jiwa ini, barulah akan terbuka jalan untuk mencapai Tuhan. Tanpa
jalan ini tidak ada kemungkinan terlaksananya tujuan itu dan perbuatan yang
dilakukan tidak dianggap perbuatan yang baik.*

Pada tingkat ini hati hamba itu bercahaya terang benderang, dadanya
terbuka luas dan lapang, terangkatlah tabir rahasia malakut dengan karunia

dan rahmat Allah, tatkala itu jelaslah segala hakikat ketuhanan yang selama

** |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 59
% |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan



35

ini terhijab atau terhalangi. Dalam menempuh jalan (tarekat) untuk
memperoleh kenyataan Tuhan (tajalli), kaum sufi berusaha melalui riyadloh
(latihan-latihan) dan mujahadah dengan menempuh jalan, antara lain melalui
suatu dasar pendidikan tiga tingkat : takhalli, tahalli dan tajalli.*’

Ada pula menempuh jalan suluk dengan sistem yang dinamakan :
murotabatual-thariqah yang terdiri dari empat tingkat. (seperti sistem yang
dipakai oleh Tarekat Nagsabandiyah):*®
1) Taubat
2) Istiqgomah : Taat lahir dan batin
3) Tahdzib : Terdiri dari beberapa riyadloh (latihan) seperti puasa,

mengurangi tidur dan menyendiri
4) Tagarrub : Mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan berkhalwat, dzikir

terus menerus

Di keterangan lain, ada beberapa cara lain yang dilakukan oleh kaum sufi,
untuk melestarikan dan memper dalam rasa ketuhanan, ada beberapa cara
yang diajarkan kaum sufi, antara lain :*°
1) Munajat

Secara sederhana kata ini mengandung arti melaporkan diri ke hadirat

Allah atas segala aktivitas yang dilakukan. Ini adalah salah satu bentuk

do’a yang diucapkan dengan sepenuh hati disertai dengan deraian air mata

dan dengan bahasa yang puitis. Doa dan air mata itulah munajat sebagai

*” Ismail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 59
** |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 59-60
** |smail Hasan, Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan, him. 60
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manifestasi dari rasa cinta dan rindu kepada Allah. Latihan dengan ibadah
seperti itu adalah cara memper dalam penghayatan rasa ketuhanan.
2) Muragabah dan Muhasabah
Muragabah adalah senantiasa memandang dengan hati kepada Allah
dan selalu memperhatikan apa yang diciptakan-Nya. Jadi, sesuai dengan
pengertian ini bahwa muragabah itu merupakan suatu sikap mental yang
senantiasa melihat dan memandang baik dalam keadaan bangun/tidur,
bergerak/diam, dan di waktu lapang maupun susah.
3. Sarana-sarana tasawuf
Allah telah menjadikan pada manusia kesiapan untuk berakhlag dan
menyempurnakan kebaikan penampilan serta kebaikan batin dengan berbagai
kesempurnaan seperti santun dan kasih sayang. Kebaikan penampilan adalah
ketampanan, sedang kebaikan batin adalah unggulnya sifat-sifat terpuji atas
sifat-sifat yang tercela. Akhlak yang baik adalah kebaikan gambaran batiniah,
manakala terhapuskan darinya sifat-sifat yang tercela, digantikan olehnya sifat-
sifat terpuji, yaitu akhlak yang baik. Untuk mencapai hal tersebut sudah
terangkum dalam kitab Thya’ Ulumuddin karya Al-Ghazali diantaranya:
a. Salat
Shalat berikut sujud, ruku’, dan dzikirnya membersihkan jiwa dari
kesombongan kepada Allah dan mengingatkan jiwa agar istiqgomah di atas

perintah-Nya. Dengan cara khusyu’, Allah telah berfirman:
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Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah
Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. (al-Qur’an Thaahaa
[313]: 14).%°

Hakikat pelaksanaan shalat tiada lain kecuali zikir, bacaan Al-Qur’an,
munajat dan muhawarah (dialog). Hal ini tidak dapat dilakukan kecuali
dengan hadirnya hati secara penuh. Cara menghadirkan hati secara penuh
dalam salat adalah dengan memahami semua yang dibaca dalam salat,
mengagungkan Allah yang disembah, merasa takut kepada-Nya dan berharap
kepada-Nya serta merasa malu kepada-Nya.**

Shalat yang dilakukan dengan cara khusyu’, ta’zhim (rasa hormat), takut,
rasa malu terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat, serta menghadirkan hati
dalam setiap gerakan shalat akan menghindarkan hamba dari penyakit-
penyakit jiwanya yang berupa sombong, cinta dunia dan harta, bencana yang
diakibatkan oleh lisan. Seperti halnya menutup aurat dalam shalat maknanya
ialah menutupi keburukan-keburukan badanmu dari pandangan makhluk,
karena lahiriah badanmu merupakan tempat penilaian makhluk. Sedangkan
keburukan-keburukan batinmu dihadirkan dalam benak dan memohon hanya
kepada Allah untuk menutupi keburukan-keburukan batinmu, dengan
demikian Allah akan membantu untuk menundukkan jiwa buruk manusia dan

hati menjadi tentram di bawah tekanan rasa malu kepada Allah.*?

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an, 1971), him.

* Bahrun Abu Bakar, Al-ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014),
him. 75

*> Aunur Rafiq Shaleh Tumhid, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, (Jakarta: Robbani
Press, 2004), him. 45-46
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b. Zakat

Pelaksanaan zakat yang disertai dengan batin yang bersih dapat
membersihkan jiwa dari sifat bakhil, riya’, dan kikir serta menyadarkan
manusia bahwa pemilik harta yang sebenarnya adalah Allah. Batin yang
bersih disini adalah adab batin dalam penunaian zakat, contohnya
merahasiakan penunaian zakat, karena hal ini lebih bisa menjauhkan dari
riya’ dan pamrih. Manfaat merahasiakan (amal) ialah terhindar dari cacat
riya’ dan pamrih. Sejumlah orang sangat berlebihan dalam merahasiakan
amal ini sehingga mereka berusaha agar penerima tidak mengetahui
pemberinya. Sebagian mereka memberikan infagnya kepada orang buta,
sebagian lagi memberikannya kepada fakir miskin di jalan dan di tempat-
tempat duduk mereka dimana pemberi dapat melihat tetapi penerima tidak
dapat melihatnya. Semua itu agar terhindar dari riya’ dan parnrih.43
. Puasa

Puasa merupakan pembiasaan jiwa untuk mengendalikan syahwat perut
dan kemaluan. Perlu diketahui bahwa puasa mempunyai tiga tingkatan, yaitu
puasanya kaum awam ialah menahan perut dan kemaluan dari menunaikan
syahwatnya. Puasanya kaum Kkhusus yaitu menahan pendengaran,
penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan seluruh anggota tubuh dari perbuatan

dosa. Puasanya kaum yang sangat khusus yaitu puasanya hati dari kesibukan

* Aunur Rafiq Shaleh Tumhid, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, him. 59
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duniawi dan pemikirannya, lalu mencegahnya dari hal-hal selain Allah secara

keseluruhan.**

Hendaknya hati orang yang berpuasa dalam keadaan guncang antara harap
dan cemas, apakah puasanya diterima ataukah hanya lapar, dahaga, dan
kepayahan yang diperolehnya. Kesempurnaan puasa seseorang dapat dilihat
dari 6 perkara yaitu:*

1) Menundukkan pandangan dan menahannya dari berkeliaran memandang
ke setiap hal yang dicela dan dibenci, ke setiap hal yang bisa menyibukkan
hati dan melalaikan dari mengingat Allah.

2) Menjaga lisan dari bualan, dusta, ghibah, gunjingan, kekejian, perkataan
kasar dan perdebatan, mengendalikannya dengan diam, menyibukkannya
dengan dzikrullah dan tilawah Qur’an. Itulah puasa lisan.

3) Menahan pendengaran dari mendengarkan setiap hal yang dibenci
(makruh) karena setiap yang diharamkan perkataannya diharamkan pula
mendengarkannya.

4) Menahan berbagai anggota badan lainnya dari berbagai dosa.

5) Tidak memperbanyak makanan yang halal pada saat berbuka puasa sampai
penuh perutnya.

6) Hendaknya setelah berbuka hatinya terguncang antara cemas dan harap,
sebab seseorang tidak tahu apakah puasanya diterima sehingga termasuk

golongan mugarrabin atau ditolak sehingga termasuk orang yang dimurkai.

* Bahrun Abu Bakar, Al-ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, him. 99
* Aunur Rafiq Shaleh Tumhid, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, him. 66-69
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d. Membaca al-Qur’an

Membaca al-Qur’an dapat mengingatkan jiwa kepada kesempurnaan Sang
Pencipta, menerangi hati, menyempurnakan fungsi shalat, zakat, puasa dan
haji dalam mencapai magam ubudiyah kepada Allah.*® Dengan cara
merenungkan maknanya serta membaca dengan penuh hormat, tadabbur,
memahami, berimbas kedalam hati dan penghayatan. Karena sesungguhnya
Allah bersikap lembut terhadap makhluk-Nya ketika turun dari Arsy
keagungan-Nya untuk memberikan pemahaman kepada makhluk-Nya,
sehingga dapat menyampaikan makna-makna kalam-Nya.

Hendaklah mengagungkan Tuhan yang selalu memfirmankan ayat Al-
Qur’an di dalam hati pembacanya, seakan-akan bacaannya menyampaikan
sesuatu dari-Nya dan meyakini bahwa Allah sedang mengkhitabinya melalui
ayat-ayat yang dibacanya.*’

. Dzikir dan Do’a

Berbagai dzikir bisa memperdalam iman dan tauhid di dalam hati serta
menghindarkan jiwa dari penyakit marah, dengki, iri hati, cinta dunia,
bencana-bencana lisan. Karena berdzikir merupakan mengingat Allah dan
tidak ada keselamatan kecuali dalam pertemuan dengan Allah, tidak ada jalan
untuk bertemu kecuali dengan kematian hamba dalam keadaan mencintai
Allah dan mengenal Allah. Sesungguhnya cinta dan keakraban tidak akan
tercapai kecuali dengan selalu mengingat yang dicintai. Sebagaimana dalam

firman Allah:

*® Aunur Rafiq Shaleh Tumhid, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, him. 86
47 Bahrun Abu Bakar, Al-ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, him. 144
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Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang, dan pada
sebagian malam, lalu sujudlah kepada-Nya dan bertashihlah kepada-
Nya pada bagian yang panjang di malam hari. (al-Qur’an al-Insaan [76]
: 25-26).%8

Jika menghendaki kebahagian tanpa penderitaan lagi sesudahnya, maka
penuhilah seluruh waktu siang dan malam dengan menjalani ketaatan kepada
Allah. Janganlah menyibukkan diri dengan usaha dan urusan duniawi,
melainkan hanya sekedar memenuhi keperluan.*® Karena orang yang lalai
(lupa kepada Allah) walaupun hanya sekali helaan nafas dalam usianya, maka
akan mengalami kekecewaan yang tiada akhirnya dan kerugian yang tidak
ada habishabisnya.

Orang yang menghendaki akhirat harus membuat program rutin untuk
dirinya berupa bacaan istighfar, tahlil, shalawat atas Nabi dan dzikir ma’tsur
lainnya, sebagaimana harus membiasakan lisannya untuk dzikir terus-
menerus seperti tasbih, istighfar, tahlil, takbir (kalimah-kalimah thoyibah).

4. Nilai-nilai Dalam Tasawuf
Seorang salik (penempuh jalan tarekat) yang serius hatinya dipenuhi dengan
bersitan-bersitan hati, sehingga banyak hal dan sifat yang kemudian berubah
dalam dirinya. sebagian sufi sepakat menyebut gejala ini sebagai magamat

(kedudukan/ tingkatan). Jika hal seperti ini dimiliki seorang hamba, maka ia

tidak akan meninggalkan-Nya. la akan menjadi perilaku dan manhaj (jalan

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an, 1971), him.
9 Bahrun Abu Bakar, Al-ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, him. 156
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hidupnya). Akhirnya ia menjadi sifat yang melekat erat pada hamba hamba
tersebut. Kemudian sifat itu dinamakan magam.

Di bawah ini akan kita sajikan beberapa magam dalam pandangan Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ihya' Ulum Ad-Din, yaitu:
a. Taubat

Tobat (al-taubah). Al-Taubah secara bahasa berarti ‘kembali’ ( &>,
.(Maksudnya adalah, kembali kepada Allah SWT dengan meninggalkan
segala macam dosa. Karena dosa merupakan noda yang mendindingi
seseorang dari Allah. Jadi, tobat adalah kembali dari sesuatu yang dicela oleh
syara’ menuju sesuatu yang dipuji oleh-Nya.>® Tobat merupakan upaya
pertama yang harus dilakukan oleh setiap yang ingin kembali kepada Allah
SWT dan merupakan syarat utama bagi mereka yang ingin mendapatkan
kemenangan.*

Imam Al-Ghazali mengatakan ketahuilah, taubat adalah sebuah ungkapan
tentang makna yang disusun secara berurutan di atas tiga pilar: ilmu, hal, dan
perbuatan. llmu meniscayakan keberadaan hal; hal meniscayakan keberadaan
perbuatan. Keniscayaan ini setara dengan keniscayaan keterafuran
sunnatullah atas alam malaikat dan semesta.>

Keterangan di atas menjelaskan kepada kita bahwa taubat bisa dilakukan
jika syaratnya telah dipenuhi, yaitu pengetahuan tentang taubat. Jika

pengetahuan tersebut telah dimiliki, maka dibutuhkan hal. Jika hal telah ada,

*® Asrori, Fungsi Akal Dalam Tasawuf Al-Ghazali, (Tanggerang Selatan: Al Qolam, 2018), him. 113

*! Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 111, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD,
1988), him. 930

>2 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11
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maka diperlukan tindakan nyata sebagai wujud pelaksanaan taubat. Adapun
yang harus dilakukan oleh orang yang mau bertaubat adalah:

Pertama, ilmu. Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah pengetahuan
tentang besarnya bahaya yang ditimbulkan dosa. Dosa menjadi penghalang
antara seorang hamba dengan Tuhannya dan segala sesuatu yang dicintainya.

Kedua, penyesalan (hadam). Jika seorang hamba telah mengetahui bahwa
dosa menjadi penghalang antara dirinya dengan kekasihnya, maka hatinya
akan sakit dan sedih karena kehilangan kekasihnya itu. Sakitnya hati karena
memikirkan perbuatan yang menyebabkan hilangnya kekasih itulah yang
disebut dengan penyesalan (nadam).

Ketiga, niat. Jika penyesalan itu telah begitu mendalam dalam hatinya,
maka penyesalan itu akan membangkitkan sebuah hal (keadaan) yang disebut
dengan iradah (keinginan) dan niat (gashdu) untuk melakukan sesuatu yang
mempunyai keterikatan dengan masa kini, masa lalu, dan masa mendatang.

Jika seorang hamba telah mencapai magam penyesalan ini, ia harus
meninggalkan dosa yang telah memisahkan dirinya dengan Kekasih pada saat
ini dan tidak akan kembali lagi. Hamba itu harus bertekad menjauhi dosanya
di masa mendatang hingga akhir hayatnya. Jika ia menilai dosadosanya pada
masa lalu bisa ditebus, maka ia harus menebusnya. Misalnya, jika ia berdosa
karena meninggalkan shalat, maka ia harus meng-gadha, (mengganti) shalat

itu sejumlah shalat yang ditinggalkannya. Jika ia telah merampas hak orang

>3 Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Zhya’ Ulumiddin 111, him. 930
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lain, maka ia harus mengembalikan hak itu. Jika ia tidak mampu melakukan
hal ini, maka harus banyak membaca istighfar.>*

Imam Al-Ghazali menyebut bahwa taubat adalah identik dengan
penyesalan. sementara ilmu adalah mugaddimah atau langkah awal menuju
taubat. sementara niat untuk meninggalkan dosa adalah buah dari penyesalan.
Taubat hukumnya wajib dan harus segera dilaksanakan. Taubat wajib bagi
semua orang tanpa membedakan tingkatan hal-nya.>

Kemudian Imam Al-Ghazali menjelaskan tanda-tanda sahnya penyesalan.
la mengatakan, tanda-tanda sahnya penyesalan adalah: lembutnya hati,
derasnya air mata, dosa yang semula dirasa manis berubah menjadi pahit.
sikapnya yang semula menyenangi perbuatan dosa itu berubah menjadi
membenci.*®

Syarat sah taubat ada yang berkaitan dengan masa lalu, yaitu introspeksi
diri. la harus mengingat apa yang diperbuatnya tahun demi tahun bulan demi
bulan hari demi hari. la harus memeriksa kembali amal ketaatan mana yang
pernah dilalaikannya, dan juga perbuatan maksiat mana yang pernah
dilakukannya.>

Adapun syarat taubat yang berkaitan dengan masa mendatang adalah tekad
untuk meninggalkan dosa. la harus mengikat janji setia dengan Allah untuk
tidak mengulangi dosanya dan dosa yang sejenis. Imam Al-Ghazali

menegaskan bahwa tekad untuk meninggalkan dosa harus muncul segera

** 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11, him. 930
*> Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11|
*® I1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11|
*” 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11
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setelah seseorang berniat taubat. Karena ia tidak disebut sebagai orang yang
taubat jika tidak menguatkan tekadnya pada waktu itu juga.®®
b. Sabar

Menurut al-Ghazali, sabar adalah suatu magam dari magamat yang ada
dalam agama dan merupakan suatu tingkatan dari tingkatan-tingkatan para
penempuh jalan sufi. Sebagai salah satu magam dalam tasawuf, sabar erat
kaitannya dengan pengendalian diri, sikap, emosi dan hawa nafsu. Jika
seseorang telah mampu mengontrol dan mengendalikan dirinya, maka sikap
dan daya sabar itu akan tercipta.>®

Sabar hanya dimiliki manusia, dan tidak dimiliki oleh binatang maupun
malaikat. Binatang, hanya memiliki hawa nafsu. la selalu mengarahkan hawa
nafsunya kepada keburukan. Sementara malaikat selalu mengarahkan
keinginannya kepada ketaatan dan kepatuhan kepada Allah SWT.
Sebagaimana halnya dengan magadm yang lain, maka sikap mental sabar
inipun tidak bisa terwujud begitu saja tanpa melalui latihan yang sungguh-
sungguh, sedikit demi sedikit, dari yang ringan kepada yang lebih berat,
hingga sampai kepada tingkat yang mantap.°

Al-Ghazali, membagi sabar kepada tiga tingkatan. Pertama, meninggalkan
kemauan hawa nafsu. Inilah tingkatan orang-orang yang tobat (al-taibin).
Kedua, rela menerima takdir Allah. Ini adalah tingkatan para asketis (al-
zahidin). Dan ketiga, cinta terhadap apa yang diperbuat Tuhannya. Ini adalah

tingkatan orang-orang yang telah memperoleh kebenaran (al-siddigin). Sabar

*® Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 111, him. 930
** Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin |11, him. 1090
% 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 11
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tidak hanya berarti tabah atau rela menerima ketentuan Allah, tetapi lebih dari
itu, ia berarti senang menerimanya karena semuanya datang dari orang yang
dicintainya.®*

c. Fakir

Al-Ghazali, dalam kitab Thyd’ mengatakan bahwa fakir itu adalah suatu
ungkapan tentang ketiadaan apa yang dibutuhkan. Bagi alGhazali dan kaum
sufi pada umumnya, lebih baik tidak punya apa-apa, atau sudah merasa cukup
dengan apa adanya, daripada punya sesuatu tapi menyesatkan jiwanya. Sebab
dengan memiliki sesuatu, berarti seseorang masih bergantung kepada selain
Tuhan.?

Sebenarnya, menurut al-Ghazali, segala yang maujud selain Allah adalah
fakir, karena wujudnya secara mutlak tergantung kepada Allah. Umumnya,
para sufi bangga dengan mendapat sebutan faqr (fakir). Karena sebutan
tersebut bermakna bahwa dirinya sudah terbebas dari segala sesuatu yang
dapat memalingkan pandangannya dari Tuhan. Jadi kefakiran sejati bukan
saja jauh dari barang-barang, melainkan juga tiadanya hasrat untuk
menguasainya. Bersungguh-sungguh dan tidak menginginkan sesuatu selain
Tuhan pada kehidupan kini dan di masa depan, itulah kefakiran yang

sesungguhnya.®®

*! 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 111, him. 1090

®2 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin |V, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD,
1988), him. 138

® Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin \V
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d. Zuhud

Bagi al-Ghazali, pengertian zuhud yang sebenarnya, yang tertinggi, tidak
hanya mengurangi keinginan terhadap kehidupan dunia, tetapi harus
membencinya dengan memalingkan seluruh perhatian kepada Alllah. Hal ini
dapat dipahami, karena menurut al-Ghazali dunia ini adalah penghalang bagi
mereka yang ingin berbuat kebaikan, kembali kepada Allah SWT.*

Dilihat dari sudut kadar kemampuan seseorang untuk menahan
keinginannya terhadap kehidupan dunia, zuhud oleh al-Ghazali dibedakan
menjadi: Pertama, orang yang keinginannya masih cenderung kepada dunia,
namun dia selalu berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengalahkannya.
Zuhud semacam ini masih tergolong rendah tingkatannya. Kedua, orang yang
dapat meninggalkan dunia dengan mudah, karena dunia ini dipandangnya
hina, yang harus ditinggalkan. Tapi kadang-kadang dia merasa ujud dengan
zuhudnya, yang merupakan suatu kelemahan bagi tingkat kedua ini. Ketiga,
yang paling tinggi, yaitu dia dapat bersikap zuhud dengan mudah. Dia zuhud
dalam kezuhudannya, yakni dia tidak melihat lagi zuhudnya karena dia tidak
tahu bahwa dia telah meninggalkan sesuatu.®®

Kalau dilihat dari sudut motivasinya, maka, kata al-Ghazali, zuhud dapat
diklasifikasikan menjadi: Pertama, orang bersikap zuhud karena takut
terjadap siksa Tuhan. Ini merupakan sikap yang terendah. Kedua, dia berlaku
zuhud karena mengharapkan kenikmatan yang dijanjikan Tuhan di akhirat.

Ketiga, tingkat yang tertinggi, dia bersikap zuhud tanpa motivasi lain, kecuali

** Ismail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin |V, him. 207
® |smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin \V
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ingin bertemu dengan Tuhan. Inilah zuhud orang-orang yang mencintai
Allah, yaitu orang yang telah mencapai tingkat ‘arifin.®®
e. Tawakkal

Tawakal adalah salah satu sifat manusia beriman dan ikhlas. Bahkan
tawakal adalah salah satu tanda orang arif. Kata tawakal diambil dari akar
kata wakalah. Tawakal dalam tasawuf al-Ghazali berarti menyerahkan penuh
segala urusan dan menerima pasrah keputusan Tuhan. Apa pun yang terjadi
adalah di luar kuasa dan usaha manusia, tetapi semua itu datang dari Allah.
Menyerah bulat kepada kehendak dan kekuasaan-Nya. Nasib apa pun yang
diterima, itu adalah karunia-Nya. Karena itu, menurut al-Ghazali, rezeki
seseorang tidak tergantung pada kepandaian dan kebodohannya, tetapi
semata-mata tergantung pada kehendak Allah SWT.’

f. Khauf atau Takut

Khauf atau takut menurut pandangan Imam Al-Ghazali adalah rasa sakit
dalam hati karena khawatir akan terjadinya sesuatu yang tidak disenangi di
masa akan datang. Khauf atau takut ditimbulkan oleh banyak hal. Sesuatu itu
terkadang menyebabkan takut karena dzatnya, atau karena sesuatu yang
ditimbulkannya seperti musibah.®®

Imam Al-Ghazali mengatakan rasa takut tidak akan muncul kecuali karena
menanti akibat yang tidak disenangi. Akibat yang tidak disenangi itu timbul
karena memang ia pada dasarnya memang menakutkan, seperti api. Bisa jadi

dzatnya sendiri tidak menakutkan, tetapi akibat yang ditimbulkannla

* 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin |V, him. 207
®” 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin \V, him. 277
® |smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Zhya’ Ulumiddin 1V, him. 45
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membawa sesuatu yang menakutkan. Seperti perbuatan maksiat yang

menyebabkan manusia masuk ke neraka. Perbuatan maksiat sebenarnya tidak

menakutkan tetapi akibat yang ditimbulkannya membuat manusia takut.

Orang yang sedang ketakutan pasti disebabkan oleh dua hal ini. oleh karena

itu khauf atau takut terbagi menjadi dua bagian:®°

1) Sesuatu yang ditakuti karena akibat yang ditimbulkannya. Seperti takut
mati sebelum taubat, mengingkari janji dan ketidak mampuan memenubhi
hak-hak Allah.

2) Sesuatu yang ditakuti karena dzatnya, misalnya takut pada mati dan
beratnya menghadapi kematian, takut pada pertanyaan malaikat di dalam
kubur, takut ketika melintasi jembatan yang melintasi neraka(ini adalah
takutnya orang saleh, orang beramal, dan orang zuhud). Imam Al-Ghazali
mengatakan, setinggi-tingginya derajat takut adalah takut berpisah dengan
Allah dan takut terhalang dari Allah. Ini adalah takutnya orang arif
(mengenal Allah).

g. Ar-Raja’ atau Harap
Ar-Raja' atau pengharapan adalah salah satu magam para salik (penempuh
jalan menuju Allah). Menurut Imam Al-Ghazali, Ar-Raja’ adalah suatu
keadaan di mana hati merasa nyaman karena menanti sesuatu yang dicintai

atau didambakan.™

* 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin IV, him. 45
7% 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin 1V, him. 14
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Dalam hal ini, raja’ membangkitkan amal dan kebaikan dengan cara
memberi harapan akan adanya kesenangan yang ditimbulkan oleh kebaikan
itu. Berbeda dengan raja’ atau harapan sikap putus asa sangat dicela, karena
sikap ini menyebabkan manusia enggan bekerja dan berusaha. Sedangkan
sikap khauf atau takut bukanlah sesuatu yang bertentangan dengan sikap raja’.
Khauf adalah sikap yang mengiringi sikap raja’. Bedanya, khauf mendorong
manusia untuk beramal dan berusaha melalui ancaman dan raja’ mendorong
manusia untuk tetap beramal secara terus-menerus dan menjalankan ketaatan.
Pengaruh yang ditimbulkan dari itu semua adalah seorang hamba dapat
menghadap Allah secara berkesinambungan. la akan merasa nikmat dalam
bermunajat dan berdialog dengan Allah.™

5. Tujuan Tasawuf

Apa pun yang diajarkan oleh tasawuf adalah tidak lain bagaimana
menyembah Allah dalam suatu kesadaran mental penuh bahwa kita berada di
dekat-Nya sehingga kita merasa melihat-Nya atau meyakini, bahwa la senantiasa
mengawasi kita dan kita senantiasa berdiri di hadapan-Nya."

Dalam hubungan ini, Harun Nasution mengatakan bahwa tasawuf atau
sufisme sebagaimana halnya dengan mistisisme di luar agama Islam,
mempunyai tujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan
sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di hadapan Tuhan. Intisari dari
mistisisme, termasuk di dalamnya sufisme, ialah kesadaran akan adanya

komunikasi dan dialog antara ruh manusia dan Tuhan dengan mengasingkan diri

" 1smail Yakub, Al-Ghazali Terjemahan Ihya’ Ulumiddin IV, him. 14
72 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 79
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dan berkontemplasi pada Tuhan. Bisa juga dengan kata lain, tujuan akhir
tasawuf ialah ma'rifat kepada Allah (ma'rifatullah).”

Tujuan dari segala praktik sufi adalah untuk menumbuhkan pengalaman
manusia kepada kebenaran yang tidak terbatas di samping itu pengamal sufi juga
melakukan perbuatan yang baik atau akhlak yang menjadi cerminan diri baik
sesama makhluk atau kepada sang pencipta. Sufi sejati tidak akan berhenti
sebelum mantap dan menemukan pengetahuan dan kenikmatan yang hakiki dan
sejati.”* Dengan demikian, dapat disimpulkan tujuan tasawuf adalah
mendekatkan diri sedekat mungkin dengan Tuhan sehingga ia dapat melihat-Nya
dengan mata hati bahkan ruhnya dapat terhubung dengan Tuhan.

Filosofi yang menjadi dasar pendekatan diri yaitu: Pertama, Tuhan bersifat
ruhani, maka bagian yang dapat mendekatkan diri dengan Tuhan adalah ruh.
Kedua, Tuhan adalah Mahasuci , maka yang dapat diterima Tuhan adalah ruh
yang suci.”

6. Fungsi tasawuf

Tasawuf bukanlah spiritualitas yang sekedar menjadi tempat pengasingan
diri. la berusaha menampilkan visi religius otentik yang mengarahkan diri untuk
melampaui diri. Sebuah visi yang tepat dalam menafsirkan dunia yang
melingkupi seluruh realitas di dalamnya. Sebuah komitmen yang lebih besar dari
sekedar tujuan perkembangan pribadi dan spiritualitas. Sebuah obsesi yang lebih
tinggi dari sekedar pemahaman hidup di dunia dan materi. Tasawuf merupakan

bentuk ajaran Islam, banyak menjanjikan hasrat hidup manusia seutuhnya

7® Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf, him. 79
" Muhammad Anas Ma arif, Tasawuf Falsafi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam, him. 8
7> Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 80
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daripada janji-janji spiritualisme. la bukan hanya untuk memahami realitas alam,
tetapi ia juga untuk memahami eksistensi dari tingkat yang paling rendah hingga
yang paling tinggi, yaitu kehadiran Ilahiah."

Dari sini kemudian muncul pemahaman bahwa fungsi dari tasawuf adalah:
Pertama, untuk memperkukuh akhlak dari pengaruh-pengaruh luar, terutama
pengaruh mewahnya harta kekayaan dan kekuasaan. Kedua, untuk membina
sikap "zuhud", sikap yang menyebabkan hati tak dikuasai oleh hal-hal yang
duniawi yang mengakibatkan lupa akan Allah SWT."’

Dengan demikian, fungsi tasawuf tersebut secara substansial adalah
membentengi diri dari segala macam penyakit hati, yang berupa keinginan untuk
menguasai segala aspek keduniaan. Hal ini tidak berarti bahwa manusia harus
antipati terhadap dunia, bahkan harus menjauhi dunia sejauh mungkin. Akan
tetapi, Islam memberikan kebebasan kepada para pemeluknya untuk mengambil
segala aspek keduniaan secara proporsional, sebatas yang dibutuhkan, tidak

melampaui batas-batas kewajaran.

B. Kajian Tentang Nilai Spiritual

Nilai (values) dapat diartikan sebagai kualitas (belief) yang diinginkan atau

dianggap penting. Nilai sebagai sesuatu yang berharga, baik, luhur, diinginkan dan

dianggap penting oleh masyarakat pada gilirannya perlu diperkenalkan pada anak.

Menurut Sanjaya mengartikan nilai (value) sebagai norma-norma yang dianggap

baik oleh setiap individu. Inilah yang menurutnya selanjutnya akan menuntun

’® Audah Mannan, Esensi Tasawuf Akhlaki di Era Modernisasil, Jurnal Agidah, Vol. IV No. 1, 2018,

him. 46

77 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studie: Pengantar Belajar Tasawuf , him. 81
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setiap individu menjalankan tugas-tugasnya seperti nilai kejujuran, nilai
kesederhanaan dan lain sebagainya.’

Nilai adalah sesuatu yang dapat dijadikan sasaran untuk mencapai tujuan yang
menjadi sifat keluhuran yang terdiri dari dua atau lebih dari komponen yang satu
sama lain saling mempengaruhi. Nilai dalam Islam merupakan hasil edukasi qurani
yang dikembangkan sebagai etika profetik yang digunakan sebagai suatu substansi
dalam pendidikan Islam.”

Nilai adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
Nilai merupakan suatu konsep abstrak dalam diri manusia atas masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan
salah. Nilai mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.®°

Sedangkan Spiritual menurut bahasa berasal dari kata spirit atau spiritus yang
mengandung pengertian: nafas, udara, angin, semangat, kehidupan, pengaruh,
antusiasme, atau nyawa yang menyebabkan hidupnya seseorang. Kata spiritus
dipergunakan untuk bahan bakar dari alkohol, di Barat minuman anggur sering juga
disebut sebagai spirit dalam arti minuman pemberi semangat. Dari serangkaian arti

diatas kata spirit jelas mengandung makna kiasan yaitu semangat atau sikap yang

’® Noor Yanti, Rabiatul Adawiah, Harpani Matnuh, Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler Dalam Rangka
Pengembangan Nilai-nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik di SMA
Banjarmasin, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 11, Mei 2016, him. 964

”® Nirwani Jumala, Abubakar, Internalisasi Nilai-nilai Spiritual Islami Dalam Kegiatan Pendidikan,
Jurnal Serambi llmu, Vol. 20, No. 1, Maret 2019, him. 161-162

% Qodiriyah, Internalization of Islamic Values in Biological Learning, Jurnal Edukasi, Vol, 3, No. 1,
Maret 2021, him. 4-5



54

mendasari sebuah tindakan, karena sebuah tindakan manusia banyak sekali yang

mendasarinya, sedangkan spirit adalah dapat menjadi salah satunya.®
Menurut Burkhardt spiritualitas dalam kehidupan seorang individu meliputi

aspekaspek berikut:®

1. Berhubungan dengan sesuatu yang tidak diketahui atau ketidakpastian dalam
kehidupan.

2. Menemukan arti dan tujuan hidup.

3. Menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan dalam diri
sendiri.

4. Mempunyai perasaan keterikatan dengan diri sendiri dan dengan Yang Maha
Tinggi.
Adapun konsep spiritual menurut Islam terdapat dalam surah asy-Syams: 7-10

sebagai berikut:

(10) bl fa A 385 (9) LIRS (i #0803 (8) 353 ) 448 Laglls (7) B 50 L iy

Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya. (al-Qur’an al-Syams [91]: 7-10).%°

Adapun konsep spiritual menurut Islam terdapat dalam surah asy-Syams: 7-10,
bahwa ajaran spiritual Islami hanya dapat diperoleh melalui jalan syariah Islam
yang bersumber dalam al Quran dan hadis. Allah telah memberikan potensi fasik

dan takwa, manusia dapat memilihnya, apakah akan mengotori jiwanya (fasik) atau

# Asep Solikin, Nilai-nilai Spiritual Sufistik Qasidah Burdah dalam Meningkatkan Religiusitas, Jurnal
Anterior, Vol. 15, No. 1, Desember 2015, him. 26

8 Asep Solikin, Nilai-nilai Spiritual Sufistik Qasidah Burdah dalam Meningkatkan Religiusitas, him. 26
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an,1971), him. 1064
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akan mensucikan jiwanya (takwa). Hal ini berarti jalan-jalan spiritual dengan

mengabaikan syariah akan membuat pengikutnya jauh dari kebenaran Islam dan

pelakunya tidak akan memperoleh kedamaian hakiki di dunia maupun akhirat.®*

Nilai spiritual menurut Prof. Notonegoro dibagi menjadi empat, yaitu:®
1. Nilai Religius merupakan nilai yang berisi filsafat-filsafat hidup yang dapat

diyakini kebenarannya. Misalnya, nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci.

2. Nilai Estetika merupakan nilai keindahan yang bersumber dari unsur rasa
manusia (perasaan atau estetika). Misalnya, kesenian daerah atau penghayatan
sebuah lagu.

3. Nilai Moral merupakan nilai mengenal baik buruknya suatu perbuatan.
Misalnya, kebiasaan merokok pada anak sekolah.

4. Nilai Kebenaran/Empiris merupakan nilai yang bersumber dari proses berpikir
menggunakan akal dan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi (logika/rasio).
Misalnya, ilmu pengetahuan bahwa bumi berbentuk bulat.

Dari berbagai uraian di atas dapat di simpulkan nilai spiritual adalah suatu nilai
yang terdapat dalam kejiwaan manusia yang mencakup nilai etika, nilai moral, nilai
religius dan nilai kebenaran. Maka setiap manusia mempunyai kebutuhan hubungan
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia dengan sesama
manusia, dan manusia dengan dirinya sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut

manusia harus melaksanakan nilai spiritual dalam kehidupannya.

* Nirwani Jumala, Abubakar, Internalisasi Nilai-nilai Spiritual Islami Dalam Kegiatan Pendidikan, him.
162

 Anif Rida, Tindak Tutur Guru Dalam Upaya Penanaman Sikap Spiritual Peserta Didik di Sekolah,
Jurnal Ilmiah Pendidikan, Sejarah, dan Humaniora, Vol. 4, No. 2, Februari 2020, hIm. 5
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif

deskriptif.®

Karena melalui pendekatan ini peneliti akan mengungkap makna yang
terletak di balik fenomena serta akan mendeskripsikan tentang Implementasi
Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas
Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat).

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
fenomenologis yaitu memaparkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan
menceritakan kembali melalui data yang diperoleh. Penelitian fenomenologis akan
menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.®” Selain itu metode
penelitian ini juga lebih mempermudah peneliti agar lebih dekat dengan subjek dan
peka terhadap apa yang diteliti.

Dalam perspektif fenomenologi ini akan memberi peluang kepada individu
sebagai subjek penelitian (informan penelitian) melakukan interpretasi, dan

kemudian peneliti melakukan interpretasi terhadap interpretasi itu sampai

mendapatkan makna yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian, dalam hal

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 3
¥ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana,
2015), him. 36
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demikian Berger menyebutnya dengan first order understanding dan second order
understanding.®

First order understanding dimaksudkan peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pihak yang diteliti atau informan penelitian tentang hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian dan kemudian informan memberikan
interpretasi (jawaban) atas pertanyaan-pertanyaan tersebut guna memberikan
penjelasan yang benar tentang permasalahan-permasalahan penelitian tersebut.
Sedangkan second order understanding, dalam hal ini peneliti memberikan
interpretasi terhadap interpretasi informan tersebut di atas sampai memperoleh
suatu makna yang baru dan benar (ilmiah), tetapi tidak boleh bertentangan dengan
interpretasi dari informan penelitian.®®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Plakpak Kabupaten Pamekasan Madura
Jawa Timur. Yang mana pada Desa ini terdapat majelis yang sangat menarik untuk
di teliti. Khususnya dalam Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar
Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat).

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian yang menggunakan kualitatif, “Kehadiran peneliti di lapangan
memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. Karena peneliti
bertindak sebagai instrument utama atau key instrument”.®® Dalam penelitian

kualitatif, seorang peneliti tidak bisa diwakilkan kepada orang lain. Kehadiran

* Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), him.
17-18

* Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif , him. 18

%Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him.32
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peneliti sangat penting untuk pengumpulkan data dalam memperoleh kevalidan

data yang diperlukan dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mencapai

inti penelitian mengenai Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar

Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat).
D. Sumber Data

Dalam penelitian ini, “data yang diperoleh berupa deskriptif, kata-kata, tindakan,
serta dokumentasi dan lain-lain”.*! Kemudian sumber datanya bersumber dari
manusia dan nonmanusia. Sumber data yang bersumber dari manusia pada
penelitian ini adalah: Pertama, ketua majelis, karena ketua majelis yang memegang
kendali utama sekaligus pelaksana setiap pelaksanan kegiatan. Kedua, ustadz,
karena para ustadz yang membantu mempersiapkan jalannya kegiatan. Ketiga,
jamaah majelis taklim, kerana mereka yang ikut berpartisipasi dan diharapkan dapat
mengamalkan di kehidupan sehari-hari.

Ketiga informan tersebut adalah orang-orang yang akan memberikan informasi
tentang Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat). Sedangkan
sumber data pada penelitian ini dari non manusia adalah dokumentasi-dokumentasi
yang berhubungan dengan data yang diperoleh dari sumber sebelumnnya. Sumber

data non manusia ini berupa data dokumen kegiatan.

%1 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, him. 43
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pancaindra
mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.®* Cara yang efektif dalam
menggunakan metode observasi ini ialah dengan membuat format atau blangko
pengamatan sebagai instrument. Format tersebut berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Observasi dibagi menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi
nonpartisipan. Observasi  partisipan adalah suatu pengamatan yang
menempatkan peneliti sebagai bagian dari kelompok yang diteliti. Sedangkan
observasi nonpartisipan adalah suatu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
tanpa memposisikan diri sebagai bagian integral dari kelompok yang diteliti.*

Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi non partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
terhadap kegiatan implementasi tasawuf, nilai-nilai apa saja yang diajarkan dan
implikasinya terhadap akhlak spiritual masayarakat seperti apa yang di
laksanakan di Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi
Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual Masyarakat). Peneliti mengamati,

meninjau, memperhatikan dan meneliti fenomena yang terjadi di lapangan.

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2014), 118
% Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 107
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2. Wawancara

Wawancara adalah “dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee)”.** Maka dapat
dipahami bahwa, wawancara merupakan suatu bentuk percakapan yang
dilakukan oleh seseorang dengan orang lain untuk memperoleh informasi.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian semi terstrukur
karena dalam jenis penelitian ini interviewer menanyakan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek
keterangan lebih lanjut terkait Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang
Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual
Masyarakat). Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua
variabel dengan keterangan yang lengkap mendalam. Adapun orang-orang yang
akan peneliti wawancarai adalah ketua majelis dan jamaah majelis taklim untuk
mendapatkan data mengenai implementasi tasawuf, nilai-nilai apa saja yang
diajarkan dan implikasinya terhadap akhlak spiritual masayarakat yang ada di
majelis taklim Karang Anyar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian
dan penemuan bukti-bukti dalam arti metode pengumpulan data yang berasal
dari sumber non manusia. Menurut Sedarmayanti dalam Mahmud, menyatakan

dokumentasi adalah “tehnik pengumpulan data yang tidak langsung, ditujukan

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 180
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pada subjek penelitian (melalui dokumen)”.” Metode dokumentasi di antara
kegiatannya mencari data mengenai hal-hal atau bukti-bukti tertulis yang berupa
catatan transkip, surat kabar, majalah, dan sebagainya.

Analisis Data
Noeng Muhadjir mengemukakan analisis data sebagai upaya mencari dan

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.®® Menurut

Miles dan Huberman terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. °” Adapun tahap-tahapnya ialah:

1. Reduksi data adalah “memilah data yang menjadi objek formil dari teori yang
digunakan untuk membedah suatu fenomena. Tujuan pokok dari reduksi data,
selain untuk menyederhanakan data, juga untuk memastikan bahwa data yang
diolah adalah data yang tercakup dalam scope penelitian”.®® Berikut ini
tahapannya:

a. Pengecekan Data (Checking)
Pengecekan data dilakukan dengan memeriksa kembali lembar transkip
wawancara, observasi dan dokumen yang ada. Tujuannya adalah untuk

mengetahui tingkat kelengkapan data atau informasi yang dibutuhkan.

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 183
*® Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33 Januari — Juni 2018, him.

84

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 248
%Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Malang press, 2008), 368-

369
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Arikunto berpendapat bahwa “pengecekan data ini dilakukan dengan
mengecek nama dan kelengkapan identitas informan, mengecek kelengkapan
data”.®® Artinya memeriksa kembali data-data yang sudah dikumpulkan,
dengan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelengkapan data dan informasi
yang diperlukan dalam penyajian data.

b. Pengelompokan Data (Organizing)
Pengorganisasian dilakukan untuk mengelompokkan data yang diperoleh dari
lapangan sesuai dengan fokus yang sudah ditentukan. seluruh data yang
berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber data, yaitu dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi baik berupa gambar, foto dan sebagainya.’® Hal
ini untuk memudahkan peneliti dalam mengurutkan analisis data sesuai
dengan fokus dalam penelitian ini.

2. Display data atau penyajian data adalah pemaparan data dalam suatu penelitian.
Pada tahap ini peneliti memaparkan semua hasil temuan data yang terjadi di
lapangan sesuai dengan fenomena yang sedang diteliti, baik data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Dalam penelitian
kualitatif, Moleong menyatakan bahwa “penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya”.101

3. Kesimpulan atau verifikasi adalah “pengecekan ulang yang dilakukan untuk

meyakinkan bahwa data yang diperoleh adalah telah benar sesuai dengan data

yang diperoleh dari berbagai macam metode penelitian. Arikunto menyatakan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
him. 278
1% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif , him. 369

101 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , him. 281
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bahwa idealnya penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas

angan-angan atau keinginan peneliti”.’%* Maka, pengambilan kesimpulan dalam

penelitian ini dilakukan setelah peneliti yakin bahwa data yang diperoleh dalam
penelitian adalah benar.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti melakukan pengecekan keabsahan temuan data yang dilakukan dengan
cermat dan hati-hati. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini tidak sia-sia dan
bukan hanya sekedar menjadi seremonial belaka sehingga kegunaan dan manfaat
penelitian ini benar-benar dirasakan.

Untuk melakukan kegiatan pengecekan keabsahan data, peneliti merasa perlu
untuk mengemukakan tekhnik yang diperlukan dalam mengukur keabsahan temuan
tersebut. Beberapa tekhnik tersebut antara lain:

1. Perpanjangan keikutsertaan (kehadiran peneliti)

Kehadiran peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan

peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan

perpanjangan keikusertaan peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan.'%®

Seperti halnya bagaimana Implementasi Tasawuf di Majelis Taklim Karang

Anyar Desa Plakpak Pamekasan (Studi Atas Penanaman Nilai-nilai Spiritual

Masyarakat). Perpanjangan pengamatan memungkinkan penelitian berada lebih

lama di latar penelitian bersama subjek, sehingga memungkinkan peneliti

192 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , him. 386
193 Buna’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pamekasan : STAIN PRESS, 2006), him. 112-113
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menguji temuannya atas fakta (emik) dan tidak mengikuti kesimpulannya sendiri
(etik). Dengan demikian akan menghasilkan informasi yang valid dibersihkan
dari bias peneliti.

2. Ketekunan / keajengan pengamatan
Peningkatan ketekunan secara teliti dan rinci sangat diperlukan dalam penelitian
dan juga terhadap hal-hal yang muncul di lapangan. Meningkatkan ketekunan
berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.'®
Peningkatan ketekunan untuk melakukan pendalaman terutama untuk perilaku
tertentu yang agak sulit dijelaskan. Melalui peningkatan ketekunan akan
ditemukan alasan terperinci tentang perilaku tersebut.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding
data.’® Menurut Denzin membedakan macam-macam triangulasi sebagaimana
dikutip Buna’i, empat macam triangulasi sebagai tekhnik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam metode kualitatif.

104 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 370
1051 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330
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b. Triangulasi dengan metode menurut Patton sebagaimana yang dikutip Buna’i
terdapat 2 strategi yaitu; Satu, pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa tekhnik pengumpulan data. Dua pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

c. Triangulasi dengan penyidik atau peneliti ialah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.

d. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Cuba sebagaimana dikutip
Buna’i adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaan dengan suatu atau lebih dengan teori.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, Yyaitu

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber digunakan untuk
menguji Kkredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
berbagai sumber. Tekhnik ini dilakkan dengan cara mengumpulkan data dan
membandingkan data yang diperoleh dari satu informan lainnya. Data dari berbagai
sumber-sumber tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorikan, diambil mana
yang sama, berbeda, dan spesifik dari data-data tersebut. Sedangkan triangulasi
metode untuk melakukan pengecekan misalnya membandingkan hasil wawancara
dengan pengamatan. Pada prinsipnya, triangulasi metode mengharuskan

digunakannya lebih dari satu metode untuk melakukan pemeriksaan ulang.

196 Buna’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 116-117
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga
tahap, yaitu:
1. Pra Lapangan
Pada tahap pra lapangan ini terbagi lagi menjadi enam tahap, yakni:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Secara umum rancangan tersebut berisi :
1) Latar belakang masalah
2) Tinjauan pustaka
3) Pemilihan lapangan penelitian
4) Penentuan jadwal penelitian
5) Penentuan alat penelitian
6) Rancangan pengumpulan data
7) Rancangan prosedur analisis data
8) Rancangan perlengkapan penelitian
9) Rancangan pengecekan keabsahan data
10) Memilih lapangan Penelitian
11) Mengurus perizinan
12) Menjajaki dan menilai lapangan
13) Memilih dan memanfaatkan informan

14) Menyiapkan perlengkapan penelitian.



68

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan ini terbagi menjadi tiga tahap, yakni:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mencari data
3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan, pengorganisasian, serta
memaparkan dengan mendeskripsikan hasil temuannya. Analisis data secara
sederhana adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.

Dalam hal ini, tahap analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya,
mencari dan menemukan pola apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dengan demikian
tahap analisis data ini terdiri dari pengorganisasian data dan kategori data serta
menceritakan atau mendeskripsikan data yang diperoleh dalam bentuk laporan

tertulis.
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4. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap pelaporan adalah menyusun laporan yang berisi tentang kerangka dan
isi laporan penelitian. Adapun mekanisme yang diambil dari penyusunan laporan
ini disesuaikan dengan buku “Pedoman Penulisan Makalah, Artikel, dan Tesis”
yang diatur oleh UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG. Penyusunan

laporan tersebut nantinya akan dijadikan sebagai acuan dalam bentuk Tesis yang

disepakati secara sah oleh pihak pembimbing.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Sekilas Tentang Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan

1. Letak Geografis Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan

Secara geografis, majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan

terletak di Dusun Pangaporan Desa Plakpak Kecamatan Pegantenan Kabupaten

Pamekasan Provinsi Jawa Timur 69317. Berlokasi di tempat yang yang strategis,

yakni dekat dengan jalan utama kota membuat lokasi majelis taklim ini mudah

untuk ditemukan dan dijangkau. Keberadaan majelis taklim Karang Anyar Desa

Plakpak Pamekasan ini kebetulan juga menjadi rumah dari pendiri majelis

taklim sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatut Ta’limiyah Karang

Anyar yaitu KH. M. Musleh Adnan, S.Ag.

2. Profil dan Sejarah Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan

Majelis taklim Karang Anyar berdiri pada tahun 2004 tepatnya berada di

Dusun Pangaporan Desa Plakpak Kecamatan Pegantenan Kabupaten

Pamekasan. Majelis taklim Karang Anyar awalnya hanya berupa surau kecil

yang saat itu hanya memiliki program baca tulis al-Qur’an kepada masyarakat

sekitar.

Seiring berjalannya waktu, ada kajian-kajian keagamaan baik itu dari

muslimin maupun muslimat. Awalnya pelaksanannya di pisah untuk muslimin

jam 8 malam dan untuk muslimat setelah magrib. Akan tetapi setelah semakin

berkembang dan menyita waktu pada akhirnya kegiatan majelis taklim Karang

Anyar disatukan antara muslimin dan muslimat akan tetapi ada pemisah

70
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(muskilat) tidak bercampur antara laki-laki dan perempuan. Majelis taklim
Karang Anyar saat ini terus berkebang dan mempunyai ribuan jamaah.
Berdirinya Majelis taklim Karang Anyar berawal dari cita-cita KH. M. Musleh
Adnan, S.Ag yang ingin mengajak masyarakat sekitar untuk bisa salat subuh
berjamaah.

. Biografi K.H. M. Musleh Adnan, S.Ag

K.H. Mohammad Musleh Adnan adalah salah satu kiyai yang terkenal di
Madura karena ceramahnya menggunakan bahasa sangat sederhana dan cara
penyampaianya yang unik (humoris) sehingga menarik banyak perhatian
masyarakat. Meskipun penyampaiannya menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dicerna oleh masyarakat akan tetapi hal tersebut tidak sedikitpun
mengurangi makna dari topik yang disampaikan.

K.H. Musleh adalah nama sapaan yang dikenal oleh masyarakat madura
beliau lahir di jember 18, Oktober 1975. Latar pendidikan SDN jati sari 3
Jember, Tsanawiyah, Aliyah dan Institut Agama Islam di pondok pesantren
Nurul Jadid Paiton, Probolinggo sejak tahun 1987-1997, beliau juga seorang
aktivis saat menjadi mahasiswa yang banyak bergelut di bidang organisasi
Kemahasiswaan salah satunya di Senat Fakultas. Beliau juga pernah ditugas
sebagai seorang Dosen Tafsir di Nurul Jadid Paiton dan saat ini beliau menetap
di Desa Plakpak, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan, karena
menikah dengan istrinya yang bernama Shafiyah asli di Desa Plakpak,

Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan yang sudah dikaruniai tiga orang
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anak yaitu yang bernama: Ahmad Sa’dud Darain (Aak), ahmad Hasyim
(Hasyim) dan Aisyah lzzatul Millah (Amel).

Beliau merupakan pendakwah yang salah satunya menjadi muballigh di desa-
desa, kota hingga perguruan tinggi, selain itu beliau juga sebagai pendiri
sekaligus pengasuh pondok pesantren Nahdlatut Ta’limiyah Karang Anyar.

. Program Kegiatan Majelis

Taklim Karang Anyar Desa Plakpak

Pamekasan
No Nama Kegiatan Waktu Runtutan Kegiatan
1 Istighasah Jum’at, jam | » Pembacaan Suratul
00.00 WIB — Fatihah
Selesai > Proses Renungan
» Pembacaan Rattib
Syaikhona Khalil
Bangkalan
» Doa
2 Pengajian Subuhan Setiap  Hari | » Salat Subuh Berjamaah
(Kecuali Hari | » Pembacaan Rattib Al
Jum’at), jam Haddad / Rattib Al
04.00 — 06.30 Athos
wIB » Kajian Kitab
» Salat Dhuha Berjamaah
3 | Pengajian Malam Seninan | Minggu, jam | > Salat Magrib
18.00 — 19.30 Berjamaah
WIB » Pembacaan Rattib Al
Haddad / Rattib Al
Athos
» Ceramah Agama
» Pembacaan Shalawat
» Salat Isya’ Berjamaah
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B. Paparan Data
1. Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan
Pelaksanaan tasawuf di majelis taklim Karang Anyar melalui beberapa
tahapan, sebagaimana yang sudah di rumuskan oleh imam al-Ghazali yakni
takhalli, tahalli dan tajalli. Hal ini sesuai dengan penjelasan Kiai M. Musleh
Adnan bahwasanya:
“Model penerapan tasawuf yang digunakan di majelis taklim Karang Anyar
di sini yaitu dengan takhalli dan tahalli sebagaimana penerapan tasawuf
pada umumnya. Pembinaan melalui tahapan ini mengarah pada hati dan
prilaku, sebab hati merupakan kunci dari semua prilaku seseorang. Dalam
penerapannya memang belum sampai ketahap tajalli dikarenakan para
jamaah yang ada disini kebanyakan orang-orang baru yang ingin
memperdalam ilmu agama dan lebih mendekatkan diri kepada Allah”. 107
Terdapat dua tahapan yang digunakan di majelis taklim Karang Anyar dalam
mengimplementasikan tasawuf kepada para jamaah yaitu takhalli dan tahalli.
Takhalli berati mengosongkan diri dari perbuatan tercela seperti hasad, higb,
su’udzan, takabbur, ujub, riya’, sum’ah, bakhil, hubb al-mal, tafakhur, ghadap,
namimah, kidzib, khianat, dan ghibah. Sedangkan tahalli mengisi dengan

perbuatan terpuji seperti taubat, khauf, ikhlas, syukur, zuhud, sabar, ridho,

tawakkal, mahabbah, dan dzikrul maut.

M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
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Berikut penjelasan secara terperinci dari model-model implementasi tasawuf

di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan:

a. Takhalli

Takhalli adalah membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, kotoran dan
penyakit hati yang dapat merusak seperti seperti hasad, higb, su’udzan,
takabbur, ujub, riya’, sum’ah, bakhil, hubb al-mal, tafakhur, ghadap,
namimah, Kidzib, khianat, dan ghibah. Di majelis taklim Karang Anyar
model takhalli di implementasikan melalui kegiatan istighasah.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ketua mejelis taklim Kiai M. Musleh
Adnan adalah:

“Proses takhalli yang dilakukan di majelis taklim ini yaitu melalui
kegiatan istighasah. Dalam kegiatan isitighasah para jamaah
bertawassul melalui bacaan rotib Syaikhona Khalil Bangkalan. Dalam
kegiatan ini dapat dikatakan sebagai tahapan takhalli dan tahalli
secara langsung. Takhalli dilakukan melalui proses perenungan atas
dosa-dosa yang telah diperbuat selama hidup kemudian diikuti dengan
pengisian (tahalli) dengan membaca rattib Syaikhona Khalil
Bangkalan » 108

Hal yang sama juga dikatakan oleh Farid sebagai salah satu jamaah
majelis taklim Karang Anyar yang mengatakan:

“Dalam kegiatan istighasah terdapat proses renungan yang dilakukan
oleh para jamaah. Proses renungan ini sebagai bentuk pegingat atau
penyadaran diri kita atas perilaku-perilaku jelek (dosa) yang telah kita
lakukan sehari-hari seperti perilaku iri hati, buruk sangka riya’ dan
lain sebagainya. Dalam proses renungan ini dapat dikatakan sebagai
bentuk pertaubatan kita kepada Allah dengan menyadari atas dosa-
dosa yang telah kita perbuat”.log

1% M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022

109

Farid (ustadz), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2020
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Hal ini sesuai dengan apa yang dilihat oleh peneliti bahwasanya proses
takhalli yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar yaitu melalui
kegiatan isitighasah. Dalam kegiatan isitighasah, selain membaca kalimat
thayyibah yang telah ditetapkan oleh ketua majelis juga melakukan proses
renungan atas dosa-dosa yang telah diperbuat sehari-hari ataupun selama
hidup disertai dengan amalan-amalan dzikir rotib Syaikhona Kholil
Bangkalan.*

Tujuan dari dilakukannya proses renungan dalam kegiatan isitighasah
yang ada di majelis taklim Karang Anyar. Sebagaimana yang dikatakan
oleh ketua majelis taklim Kiai M. Musleh Adnan adalah:

“Tujuan dilakukan renungan ini sebagai bentuk pertaubatan kepada

Allah. Dalam melakukan taubat tentunya harus melakukan penyadaran

diri dan penyesalan atas dosa-dosa yang telah kita perbuat. Tanpa

melakukan penyadaran diri dan penyesalan tentunya mustahil taubat

. NN
kita akan diterima”.

Selain mengenai tujuan dalam melakukan proses renungan, peneliti
juga melakukan wawancara mengenai alasan mengapa majelis taklim
Karang Anyar menggunakan bacaan rotib Syaikhana Kholil Bangkalan
dalam prakter isitighasahnya. Berikut hasil wawancara peneliti dengan
ketua majelis taklim Kiai M. Musleh Adnan adalah:

“Pada dasarnya saya mengikuti apa yang dilakukan oleh waliyullah.

Salah satunya amalan rotib Syaikhana Khalil Bangkalan. Dengan

mengikuti apa yang dilakukan oleh waliyullah tentunya kita berharap

mendapatkan barokah dari beliau dan juga berharap segala hajat kita
lebih mudah dikabulkan oleh Allah SWT”.**?

1% Obsevasi di majelis taklim karang anyar (18 Februari 2022, Pukul 00-00-01.00)
" M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
"2 M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
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Dalam kegiatan istighasah yang dilakukan di majelis taklim Karang
Anyar tentunya terdapat beberapa rangkaian acara. Sebagai mana yang di
jelaskan oleh salah satu jamaah majelis taklim bapak Muksin:

“Proses istighasah yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar di

lakukan setiap hari jumat dini hari jam 00-00 WIB — selesai. Kegiatan

ini di awali dengan pembacaan suratul fatihah yang dikhusukan kepada

nabi Muhammad SAW dan wali-wali Allah. Selanjutnya melakukan

renungan atas perilaku kita sehari-hari, Kemudian membaca rotib

Syaikhana Khalil Bangkalan dan selanjutnya di tutup dengan doa » 13

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
jumat dini hari jam 00-00 WIB. Sebelum memulai kegiatan isitighasah
lampu-lampu yang ada dilokasi dimatikan. Kegiatan isitighasah di majelis
taklim Karang Anyar diawali dengan pembacaan suratul fatihah sebanyak
tiga kali yang dipimpin oleh ketua majelis. Fatihah pertama di dikhusukan
kepada Nabi Muhammad SAW, fatihah kedua dikhusukan kepada
Syaikhona Khalil Bangkalan dan wali-wali Allah yang lain, fatihah ketiga
dikhusukan kepada keluarga jamaah yang sudah meninggal dunia. Setelah
itu melakukan proses renungan selama kurang lebih 5-10 menit dimana
pimpinan majelis dan para jamaah memejamkan mata dan menundukkan
kepala, sesekali terdengar ratapan, tangisan para jamaah ketika proses
renungan berlangsung. Selanjutnya pembacaan rotib Syaikhana Kbhalil

Bangkalan, dan di tutup dengan pembacaan doa.™*

3 Muksin (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022
' Obsevasi di majelis taklim karang anyar (18 Februari 2022, Pukul 00-00-01.00)
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Mematikan lampu-lampu yang ada di lokasi sebelum melakukan
kegiatan isitighasah tentunya mempunyai maksud dan tujuan tertentu.
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua
majelis taklim Kiai Kyai M. Musleh Adnan yang mengatakan:

“Maksud dan tujuan mematikan lampu selama kegiatan isitighasah

berlangsung tidak lain untuk membuat suasana semakin hening dan

membuat para jamaah lebih khusuk dalam melakukan kegiatan ini” **

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
ketika kegiatan istighasah terutama saat proses renungan para jamaah
melaksanakannya dengan khusuk terbukti dengan terdengarnya tangisan
para jamaah.'® Salah satu jamaah majelis taklim menyampaikan alasan
kenapa bisa menangis ketika proses renungan berlangsung, lbu Sus
mengatakan yaitu:

“Alasan saya sampai menangis ketika proses renungan berlangsung

karena saya ingat atas dosa-dosa yang saya lakukan”.**"

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
dalam proses renungan ketua majelis mengingat-ngikatkan kembali dosa-
dosa yang telah diperbuat oleh para jamaah baik itu dosa kepada Allah dan

dosa kepada sesame manusia.*'®

> M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
1® Obsevasi di majelis taklim karang anyar (18 Februari 2022, Pukul 00-00-01.00)

117

Sus (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 17 Februari 2022

'8 Obsevasi di majelis taklim karang anyar (18 Februari 2022, Pukul 00-00-01.00)
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Adapun bacaan rotib Syaikhona Khalil Bangkalan berdasarkan yang
diedukasikan dan dibaca oleh jamaah majelis taklim Karang Anyar sebagai
berikut:
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Dengan pembacaan rotib Syaikhona Khalil Bangkalan ini diharapkan

mendapatkan karomah dari Syaikhona Kholil bin Abdul Latif Bangkalan.

b. Tahalli
Tahalli adalah tahapan pengisian atau menghiasi perbuatan yang baik.
Tahalli sangat berkaitan erat dengan takhalli dengan menerapkan
pengosongan (takhalli) dari perbuatan tercela kemudian diisi dengan
perbuatan yang terpuji (tahalli) seperti taubat, khauf, ikhlas, syukur, zuhud,
sabar, ridho, tawakkal, mahabbah, dan dzikrul maut. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh ketua mejelis taklim Kiai M. Musleh Adnan:
“Proses tahalli yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar melalui
dua kegiatan yaitu pangajiyen subbuwen (pengajian di waktu subuh)
dan pangajiyen lem seninan (pengajian malem seninan). Dalam
pengajian subuhan para jamaah belajar kitab-kitab tasawuf.

Sedangkan dalam pengajian malem seninan di isi dengan ceramah

agama. Hal ini dilakukan semata-mata untuk membentuk kepribadian

para jamaah dan sebagai tambahan keilmuan » 119

Hasil obsevasi yang dilakukan peneliti bahwa kegiatan atau program
yang di implementasikan di majelis taklim Karang Anyar berupa kegiatan
pengajian subuhan dan pengejian malem seninan sebagai tahapan tahalli.
Pada dua kegiatan tersebut mengajarkan kepada para jamaah dalam
berprilaku yang baik kepada Allah SWT, manusia dan lain-lain melalui

kajian kitab dan ceramah agama.**

"9 M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
2% Obsevasi di majelis taklim karang anyar (13 Februari 2022, Pukul 17.40-20.00)
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Implementasi atau pelaksanaan tahap tahalli ini dapat dibagi menjadi

tiga kegiatan:

a. Isitighasah

Isitighasah yang dimaksud adalah melakukan wiritan sebagaimana
yang sudah dijelaskan di tahapan takhalli sebelumnya. Dalam kegiatan
istighasah mengamalkan bacaan rotib Syaikhona Khalil Bangkalan

sebagai penghiasan diri sebagaimana yang dimaksud tahap tahalli.

. Pangajiyen Sobbuwen (Pengajian di waktu subuh)

Pada kegiatan ini para jamaah diajarkan kitab-kitab tasawuf
diantaranya Bughyatul Mustarsyidin, Nashoihul Ibad, Tanwirul Qulub,
Syamail Muhamadiyah, Ayyuhal Walad, Tanbihul Mughtarrin,
Kasyifatus Sajah, dll. Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu
jamaah majelis taklim Karang Anyar lbu Maulidiah:

“Pengajian subuhan ini dilakukan setiap hari kecuali hari jumat.
Dalam kegiatan ini di awali dengan salat subuh berjamaah,
selanjutnya pembacaan rattibul haddad atau rattibul attas,
kemudian dilanjutkan dengan ka;jian kitab tasawuf dan di akhiri
dengan salat dhuha berjamaah” ***

Dengan diperkuat oleh pernyataan ketua majelis taklim, Kiai M.
Musleh Adnan yang mengatakan:

“Pengajian subuhan ini merupakan kajian kitab tasawuf yang
dilakukan setiap hari setelah subuh. Akan tetapi, terdapat pula
sebagian jamaah juga melakukan salat tahajjut di sini dan
melakukan iktikaf di masjid sembari menunggu salat subuh dan
kegiatan dimulai. Hal ini jugalah yang di ajarkan kepada para
jamaah agar bisa berlama-lama di masjid (iktikaf) mendekatkan diri
kepada Allah » 122

121

Maulidiah (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

22 M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
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Berdasarkan observasi pangajiyen sobbuwen ini dilakukan pada
waktu subuh setiap hari kecuali hari Jum’at. Pelaksanaannya diawali
dengan salat subuh berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan dzikir
rotibul haddad atau rotibul attas, setelah itu dilanjutkan dengan kajian
kitab-kitab tasawuf dan di akhiri dengan salat dhuha 4 rakaat
berjamaah.*?

Dalam pelaksanaan dzikir yang dilakukan di majelis taklim Karang
Anyar selalu membaca rotibul haddad dan rotibul attas. Hal ini tentunya
mempunyai maksud dan tujuan tertentu dalam membaca dzikir tersebut.
Sebagaimana yang di sampaikan oleh ketua majelis taklim Kiai M.
Musleh Adnan adalah:

“Tujuan pembacaan rotibul haddad dan rotibul attas untuk melatih

para jamaah agar terbiasa membaca dzikir tersebut. Karena fadilah

dari rotibul haddad itu sendiri ketika dibaca selepas sholat maghrib
mampu mengamankan diri, keluarga, dan harta-benda orang yang
membacanya. Segala macam jenis sihir, teluh, dan gangguan setan
akan dilumpuhkan dan berbalik mengenai orang yang mengirimnya
dengan izin Allah. Sedangkan fadilah dari rotibul attas bagi mereka
yang mempunyai hajat tertentu, insyaAllah dikabulkan oleh

Allaj /1

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa pembacaan rotibul haddad dan rotibul attas di majelis taklim

Karang Anyar rutin dilakukan terutama dalam kegiatan kegiatan

pangajiyen sobbuwen dan pangajiyen malem seninan.'?®

12 Obsevasi di majelis taklim karang anyar (14 Februari 2022, Pukul 04.00-06-00)
»* M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
125 Obsevasi di majelis taklim karang anyar (13 Februari 2022, Pukul 17.40-20.00)



83

c. Pangajiyen lem seninan (Pengajian malem seninan)

Dalam pengajian malem seninan ini dapat dikatakan sebagai

mauidhotul hasanah yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan,
pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif
yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapat
keselamatan dunia akhirat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu

jamaah majelis taklim karang anyar Ibu Nabila:

“Dalam kegiatan pengajian malem seninan ini tentunya di lakukan
setiap hari minggu sebelum magrib — setelah isya’. Kegiatan ini
diawali dengan salat magrib berjamaah, di lanjutkan dengan
pembacaan rattibul haddad atau rattibul attas, selanjutnya ceramah
agama, kemudian pembacaan shalawat nabi, dan di tutup dengan
salat isya’ berjamaah » 126

Dengan diperkuat oleh pernyataan ketua majelis taklim, Kiai M.

Musleh Adnan yang mengatakan:

“Dalam kegiatan ini hanya berupa kegiatan pengajian biasa pada
umumnya yaitu ceramah agama yang bertujuan sebagai pengingat-
ngingat kehidupan dan pembelajaran untuk saya pribadi pada
khususnya dan para jamaah yang ada di sini. Dalam kegiatan ini
selalu saya sendiri yang memimpin akan tetapi, ketika ada syekh
atau mubaligh dari luar bersilaturrahmi ke sini merekalah yang

memberikan mauidhotul hasanah kepada para jamaah » 121

Hal ini sesuai dengan hasil obsevasi yang dilakukan oleh peneliti,

pangajiyen lem seninan ini di awali dengan salat magrib berjamaah,
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan rotibul haddad dan rotibul

attas, setelah itu dilanjutkan dengan ceramah agama, setelah itu di

126

Nabila (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

7M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
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lanjutkan dengan pembacaan shalawat kepada nabi Muhammad SAW
dan akhiri dengan salat isya’ berj emaah.*®
Adapun bacaan rotib berdasarkan yang diedukasikan dan dibaca oleh

jamaah majelis taklim Karang Anyar sebagai berikut:

a. Rotibul haddad
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128 Obsevasi di majelis taklim karang anyar (13 Februari 2022, Pukul 17.40-20.00)
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Keutamaan membaca rotibul hadad diantaranya, memelihara iman,
menjaga batin dari kemunafikan dan perbuatan dzalim, memelihara diri,
keluarga, harta, dan lingkungan, dilindungi dari sihir, guna-guna, dan
kejahatan orang yang hasad, memperoleh rezeki yang melimpah dan halal,
mendapat ketenangan hidup, mendapat ampunan dari dosa-dosa, mendapat
kemudahan dalam menyelesaikan persoalan dunia, akhirat, dan hajat-hajat

yang lainnya.
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b. Rotibul attas

) i S BN (om S 21 a5 adle ) a8 (0 8 50ma ) Al

B3 a5 ¢ Ul (G oilall aald) L3 321

Ol g ytai YT Gl ) A58 e B30 Ll 45151 i e A0 138 WSS
Y coall 45k Aia 3l (ad S5 salelall s coall Alle s 1Al coall D5k 3R Akl
O G ) Glax Sl Jhall 5 el Gaigdll (e bl aSEd1 G550 Ll 54 91 )
a5 ooy el saldl ala A A LAY Sl AL ) el Zo Ul CSIATT 2 5h

e Bl ) s 3501 (130) i S LAYy el mdalll A3 56T (281 53 )
b5 laldl 3V 5 VT (b ol an Bl sl il (UD) GIA LS B

alay (1552 ) aaaall - Jal) ALY 538 V5 U5 5.mm 0 (el 0 il ol (D) Alla) gieldl
G5 ANLGET ) g (D) 40 1y UK 5 il oy Ay Ul ) oLy (USE) a5 (250
A Glanl (BD6) 0 Ja 40 Glasl Ao 4 Al (B36) adle gAY AL Ged

Wally (Gl 50 405 40 ) A0 Y5 ddaall 5l Glails (5D6) ailaad) il HAls exays
(55 Gl 40 A0 Y (B30G) Gaaliaall 3Gy calall 335 AT catal o) 0735 s 1y Cadall
e Jim 21 (Lesws) S s 0 s gl g g il i Lo a3 22as

5 (B38) 0 D o386 (834 11) ol (1508 alig dle (a2l yass

1 s 40 Y fmall S5 5 SR (06) AalAl oy B L A6
(a5 515 U Ul 51 i &) W 158 Y L) i) s gl 5 G L g g

Ve Cab)yay W8 U Y L Ulasd 35 155 UL (o (i) e 48as WS 1500l Wile

Cpp gl e Uodalld Uy ga Gl Gaa o) 5 Wlad ) 5,



89

as3505 Aatalsally | HNE Gy 2aad | A J3) (s Uia 5 Uil 7 35 ) Aaslil
R 8 agesle 5 an 55 aa 1oLl UrED 54501 b agta d A O | 45inds

505 o8 U855 agile e U35 24550 85505 2 3o e Wladgs s Y15 185

G Wl dle alal 5 A L 4

acall e Y1 360 T Ut 55 5 (e Gy 3001 1 ) Daledl Uit 55 ) Al
S AN Gl Ceadl aglle (338800 5 505 aee 3585 agl Bl s (el Gl o daad | HAAA)
A o agale 5 an )35 aa )0l Wiy | AR 3 aga 5 o lads adla 535 A
Aol Y155

G et aall T Gl i Calia S 015 a5 Ui 55 ) Aaaudll

Al 5 VA okl e g ple & 235 (N & ol cas e

o B 41585 sl 5 Gy i il 255 I &, ol e &y e Slie
Gha G gl Ll 23 (I Gl it Siie () a5 ke 35
pedle 33801 (5 535 pge 5585 agdslal s Gl i 0 3080 il 255 ) & Gl
e 5 an 51505 A ol Uadiny al o 2 a5 ks aha %55 26 Sk T (ead]
Aa3 i 35815 A5 0 A 8 agl Laki g

Ui 3 a5 1531 (15 8 28 50 AT imd Ll 5 6136201 5 3T - 551 ) Al
5 Gaalial (po 52l 038 ATl 3al #1550 1 25| Gimadl agile 5 e 33801 (5535 Ui,
505 a8 ) Sl Gy Gile N s 50 8 agila 50 S5 268 5 add ek dl G el
Aagall 5 5A 15 L5 ) B 368 505 e 3l 5 2,

515 WA 5 ) Ak 3 158 Us ol Sy I3ales I3t 08 lady J il daadll
calall g ¢ 20 (3 Lias Uty Uy Gl 5 UV 513 Uil 515 U0, 8 00 Blls 55 040 il

eigally, el s il 5 5 g aa W 55 38 5 A G 4 e diadl



90

R ey, o e a5 e Bay, olasal Y53 B ol W5 301 0 e
Aagall. dli bl e 0 Glie it a0 5508 )5, A8la

AES G55 5 &85 Aand 138 1038 Gial Ll G5 1 sl s 501 a8 501 e
Eafl L& & e & U paadd Y S 3 Ul e 5 BleA 5 JOIAT (add L Aaall
SRR SRR TIPSR [ FEEY F AP I JER S
ol ks Jims (AT b aaas Ui e gy Jias (ST b aaaa Ui e 5l
Rl 3 ol AT A (b daaa U e ol Ot i by 08 (6 s Ui
0l i 358 i el (g G 5t i s Ui e e (i

b aal) 5 Uilea) gl kT o0 8 085 WA 5 Ul 305 Uil 5 15 G Gl 5ty s
Cyas Tua (635 (A (533 O (535 3 a5 2 ye Uk 0K (e e 5 Slilal 5 Sl
(s iy a5 200015 dgaly Ui 00 55 ¢ 3 08 e o) 5 653 08 53
Ao 410 (i cle M s OBl Al 8 301 i 55 (e B 5 44T
Us 108 Ua 4 4a3 GAll QWS W85 5 Gimadl adiag all e 5 0584 B e dlllas s
Giloall e Sy &phems e 3 5all o S5 QAL Jimly Giea Sl 4351 G Ul
Caallall &5 diaals

Keutamaan membaca rotibul athos diantaranya, diberikan kelapangan

dan keberkahan oleh Allah SWT, menjaga suatu perkampungan dari

petaka dan diampuni dosa-dosanya.
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2. Implikasi Nilai-nilai Tasawuf Terhadap Akhlak Spiritual Masyarakat di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan
Penerapan tasawuf di majelis taklim Karang Anyar tentunya mempunyai
dampak yang sangat positif terhadap akhlak spiritual para jamaah. Dalam setiap
kegiatan yang ada di majelis taklim Karang Anyar tentunya mempunyai dampak
yang berbeda-beda kepada para jamaah. Berikut beberapa kegiatan yang ada di
majelis taklim Karang Anyar beserta dampaknya:
a. Isitighasah
Dalam kegiatan isitighasah yang ada di majelis taklim Karang Anyar
mempunyai beberapa rangkian acara seperti proses renungan yang dipimpin
langsung oleh ketua majelis dan juga pembacaan rotib Syaikhona Kbhalil
Bangkalan. Dalam proses renungan tersebut tentunya mempunyai dampak
positif terhadap akhlak spiritual para jamaah. Sebagaimana yang dikatakan
oleh ketua majelis taklim Kiai M. Musleh Adnan adalah:
“Dampak positif dari adanya proses renungan salah satunya terdapat
beberapa jamaah yang ada di sini yang dulunya seorang bajingan dapat
disadarkan melalui proses renungan ini. Setelah mengikuti rangkaian
kegiatan yang ada disini Alhamdulillah mereka menjadi sadar dan
bertaubat kepada Allah SWT » 129
Dengan diperkuat pernyataan salah satu jamaah majelis taklim bapak
Abrori yang mengatakan:
Dampak dari proses renungan tentunya meyadarkan saya atas semua
dosa-dosa yang saya lakukan terutama dosa kepada orang tua. Yang
dulunya saya sering bentak-bentak dan sering tidak mendengar apa yang

dikatakan orang tua, sekarang saya mulai belajar berbicara dengan sopan
kepada kedua orang tua saya.**°

M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
3% Abrori (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022



ratapan dan tangisan para jamaah yang ada.

awali dengan salat berjamaah dan juga di akhiri dengan salat berjamaa
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa

ketika berlangsungnya proses renungan pada kegiatan isitighasah terdengar

131

. Pangajiyen Subbuwen

Dalam kegiatan pangajiyen sobbuwen terdapat serangkaian acara

diantaranya di awali dengan salat subuh berjamaah, kemudian dilanjutkan
dengan kajian Kitab-kitab taasawuf dan diakhiri dengan salat dhuha
berjamaah. Tentunya dalam setiap rangkaian acara tersebut mempunyai
dampak sendiri-sendiri. Sebagaimana pernyataan ketua mejelis taklim Karang

Anyar Kiai M. Musleh Adnan adalah:

“Tujuan awal saya mengajak jamaah untuk salat subuh berjamaah yaitu
untuk merangsang para jamaah agar salat subuh berjmaah. Ketika salat
subuh sudah dapat dilakukan secara berjamaah insyaAllah salat-salat
yang lain juga dilakukan berjamaah. Banyak anggota majelis di sini
jangankan salat jamaah salatpun dulunya jarang Alhamdulillah sekarang
sudah dapat menjalankan salat dan tentunya berjamaah » 132

Dengan diperkuat pernyataan salah satu jamaah majelis taklim bapak

Farhan yang mengatakan:

“Perbedaan yang sangat signifikan tentunya salat, jangankan untuk salat
berjamaah untuk salatpun dulu saya jarang-jarang. Alhamdullilah setelah
mengikuti kegiatan di sini salat tidak bolong-bolong dan bisa salat

. ,» 133
berjamaah” .

Hal ini sesuai dengan hasil obsevasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa

dalam kegiatan pangajiyen subbuwen dan pangajiyen malem seninan selalu di

h.134

B! Observasi, di Majelis Taklim Karang Anyar ( 18 Februari 2022, Pukul 00.00-01.00)
2 M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022

133

Farhan (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

3% Observasi, di Majelis Taklim Karang Anyar ( 14 Februari 2022, Pukul 0400-06.30)
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Sedangkan dampak dari adanya kajian kitab-kitab tasawuf di sampaikan oleh

salah satu jamaah majelis taklim Karang Anyar Ibu Satimah adalah:

“Alhamdulillah selama saya mengikuti kegiatan yang ada di sini banyak
memperoleh ilmu baru misalkan dalam kajian kitab yang dilakukan di
pangajiyen sobbuwen menambah pengetahuan mengenai hukum-hukum
islam secara mendalam dan juga mengetahui tentang sejarah orang-orang
sholih terdahuhu sehingga kita bisa mengambil pembelajaran dari hal
tersebut dan diamalkan di kehiduapan sehari-hari”.**

Hal ini juga dikatakan oleh salah satu jamaah majelis taklim Karang Anyar

Ibu Eva yang mengatakan:

“Dampak dari kajian kitab tasawuf yang dilakukan pada pengajian
subuhan berdampak terhadap perilaku saya sehari-hari. Misalkan dalam
berinteraksi dengan tetangga saya mengambil pelajaran dari kajian kitab
tersebut. Dalam kajian kitab tersebut mempelajari cara hidup orang-

orang alim terdahulu » 136

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa

para jamaah yang ada di majelis taklim saling menghormati satu sama lain
dan menghargai satu sama lain. Para jamaah juga tawadhuk terhadap

pimpinan majelis taklim hal ini sesuai dengan apa yang di ajarkan di majelis

f.137

Dalam pangajiyen sobbuwen yang dilakukan di majelis taklim Karang

Anyar terdapat pelaksanaan salat dhuha berjamaah. Dalam melaksanakan
salat dhuha secara isitigamah tentunya akan mempunyai dampak terhadap
yang melakukannya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu anggota

majelis taklim Karang Anyar Bapak Didik adalah:

135
136

Satimah (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022
Eva (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

37 Observasi, di Majelis Taklim Karang Anyar ( 14 Februari 2022, Pukul 0400-06.30)
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“Alhamdulillah banyak sekali dampak dari pelaksanaan salat dhuha
terhadap diri saya, salah satunya urusan dunia atau kerjaan saya
dilancarkan oleh Allah. Hal ini menyadarkan saya bahwa sanya urusan
duniapun harus melibatkan Allah untuk menggapainya” **®

Hal ini juga diperkuat pernyataan ketua majelis taklim Karang Anyar Kiali
M. Musleh Adnan adalah:

“Dalam pelaksanaan salat dhuha ini saya mengajarkan kepada para

jamaah bahwa tidak hanya urusan akhirat saja kita harus melibatkan

Allah, akan tetapi ketika kita ingin menggapai urusan akhirat harus

melibatkan Allah juga. Dalam hadist Nabi juga menjelaskan bahwa kita

jangan sampai luput dari 4 rakaat di awal harimu maka Allah akan
mencukupkan rezeki di sepanjang hari itu. Maka dari itu saya mengajak
para jamaah agar terbiasa melaksanakan salat dhuha”.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
keadaan di majelis taklim Karang Anyar sudah lebih memadai untuk
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Yang awalnya hanya berupa surau
kecil sekarang sudah mempunyai masjid dan halaman yang luas sebagai
pendukung dari kegiatan keagamaan yang dilakukan.**°

c. Pangajiyen lem seninan

Dalam pengajian malem seninan ini merupakan kegiatan pengajian
sebagaimana umumnya yang di isi dengan ceramah agama. Dalam ceramah
agama di sini tentunya banyak pembelajaran yang dapat di ambil oleh para
jamaah dan tentunya akan berdampak terhadap tingkah laku para jamaah.

Ketua majelis taklim Karang Anyar menyampaikan dampak dari adanya

kegiatan ceramah agama ini, M. Musleh Adnan mengatakan:

8 Didik (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

39 Observasi, di Majelis Taklim Karang Anyar ( 14 Februari 2022, Pukul 0400-06.30)
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“Bentuk aplikatif nilai tasawuf yang diajarkan kepada jamaah
diantaranya perubahan sikap dan perilaku para jamaah dari hari kehari
menjadi lebih baik. Selain itu para jamaah sudah terbiasa melakukan hal-
hal yang positif seperti menjalankan ukhuwah islamiyah. Terdapat juga
orang-orang yang belum pernah tersentuh dalam kegiatan keagamaan
sekarang mulai tersentuh dalam kegiatan keagamaan dan bahkan
sekarang mereka senang ketika melaksanakan kegiatan keagamaan » 140

Hal senada juga di katakana oleh Bapak Muksin sebagai salah satu jamaah

majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan yang menyatakan:

“Dari ceramah agama yang disampaikan oleh Kiai tentunya banyak yang
dapat kita ambil pembelajaran. Dari pembelajaran tersebut dapat kita
terapkan di kehidupan kita sehari-hari seperti halnya yang dulunya saya

tidak pernah datang ke acara-acara keagamaan sekarang saya selalu

datang dan selalu meluangkan waktu untuk datang dalam kegaiatan

s e 141
keagamaan yang ada di sini”.

Hal ini diperkuat oleh obsevasi yang dilakukan oleh peneliti dimana ketika
peneliti datang ke lokasi majelis dan mengikuti semua serangkaian kegiatan
yang ada di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan. Peneliti
meliat semua para jamaah tertib dan khusuk dalam menjalankan serangkain
kegaiatan yang ada dan para jamaah juga tidak hanya menjaga atau
memperbaiki hubungannya dengan Allah akan tetapi juga menjaga hubungan
baik antar sesama jamaah.**?

Dalam merencanakan suatu kegiatan untuk mencapai suatu target tidaklah
selalu berjalan dengan mulus sesuai dengan yang diinginkan. Tentunya pasti
ada faktor pendukung dan tidak menutup kemungkinan ada hambatan yang

dihadapi, begitu halnya dalam implementasi tasawuf di majelis taklim

Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan dalam penanaman nilai-nilai

M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022

141

Muksin (jamaah majelis taklim), Wawancara, Pamekasan, 13 Februari 2022

2 Observasi, di Majelis Taklim Karang Anyar ( 14 Februari 2022, Pukul 0400-06.30)
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spriritual kepada masyarakat tentunya terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Sesuai dengan pernyataan Kiai M. Musleh Adnan selaku ketua
majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan, sebagaimana
wawancaranya:

“Faktor pendukung dalam kegiatan di majelis taklim ini yaitu kekompakan
dan semnagat para jamaah yang sangat merangsang saya untuk tetap
istigamah menjalankan ini semua dan juga perubahan sikap perilaku dari
para jamaah yang membuat saya senang melihatnya sehingga membuat
saya bersemangat dalam menjalankan ini semua. Sedangkan mengenai
hambatan, sebenernya tidak ada hambatan dalam pelaksanaan yang ada
di sini hanya rasa lelah dan capek saya pribadi saja. Karena saya disini
tidak hanya menjalankan kegiatan yang di adakan di majlis taklim ini,
akan tetapi saya juga harus menjalankan dakwah atau menghadiri
undangan dari luar yang dalam satu harinya kadang-kadang sampai 4

» 143
undangan”.

Hal ini sesuai dengan hasil obsevasi yang dilakukan oelh peneliti bahwa
faktor pendukung dalam berlangsungnya kegiatan yang ada di majelis taklim
Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan merupakan semangat dan antusias
para jamaah dalam mengikuti kegiatan yang ada. Terbukti dengan banyaknya
antusias para jamaah yang datang untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang

ada di Majelis Taklim Karang Anyar.

3 M. Muleh Adnan (Ketua Majelis Taklim), Wawancara, Pamekasan, 12 Februari 2022
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C. Temuan Penelitian
1. Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan
Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa implementasi tasawuf di
majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan melalui dua tahapan
yaitu, a) Takhalli, tahapan ini dilakukan melalui proses renungan dalam kegiatan
istighasah. b) Tahalli, tahapan ini melalui proses tiga kegaiatan yaitu isitighasah,
pengajian di waktu subuh dan pengajian malem seninan.
2. Implikasi Nilai-nilai Tasawuf Terhadap Akhlak Spiritual Masyarakat di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan
Pengimplikasian tasawuf dalam semua kegiatan yang ada tentunya akan
memberikan dampak terhadap akhlak spiritual masyarakat. Pendidikan tasawuf
di majelis taklim ini bertujuan untuk menjadikan masyarakat atau para jamaah
menjadi insan kamil. Adapaun hasil dari implikasi tasawuf terhadap akhlak
spiritual masyarakat di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak yaitu, a)
kegiatan isitighasah berhasil menyadarkan para jamaah atas dosa-dosa yang
telah diperbuat sehingga bertaubat kepada Allah. b) kegiatan subuhan
berdampak akan peningkatan salat berjamaah para jamaah. c) kegiatan malem

seninan berdampak akan prilaku para jamaah
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1 | Implementasi Tasawuf di Majelis | Implementasi tasawuf di lakukan
Taklim Karang Anyar Desa | melalui dua tahapan:
Plakpak Pamekasan 1. Takhalli, melalui proses renungan
dalam kegiatan isitighasah.

2. Tahalli, melalui proses kegiatan
isitighasah, pengajian di waktu
subuh dan pengajian malem
seninan.

2 | Implikasi ~ Tasawuf  Terhadap | Implikasi tasawuf terhadap akhlak

Akhlak Spiritual Masyarakat di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan

spiritual jamaah yaitu:

NG~ LNE

Taubat
Tagwa
Ikhlas
Syukur
Zuhud
Sabar
Ridho
Tawakkal




BAB V
PEMBAHASAN
Implementasi Nilai-nilai Tasawuf di Majelis Taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan

Setelah memaparkan temuan dalam penelitian, selanjutnya peneliti akan
memaparkan hasil penelitian. Dalam pembahasan ini peneliti akan mengaitkan
pemaparan hasil penelitian dengan teori-teori yang sudah ada. Dari data yang di
peroleh bahwa sanya implemtasikan tasawuf di majelis taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan melalui tahapan takhalli dan tahalli.

Dalam ilmu tasawuf dikenal tiga fase pendidikan jiwa dan seni menata ruhani
atau hati yakni takhalli, tahalli dan tajalli. Di majelis taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan juga menerapkan fase-fase tersebut sebagai strategi atau
metode untuk mengimplementasikan nilai-nilai tasawuf dalam pembinaan akhlak
spiritual masyarakat. Akan tetapi di majelis ini hanya sampai di dua tahap saja yaitu
takhalli dan tahalli, sedangkan untuk tahap tajalli para jamaah yang ada di majelis
taklim Karang Anyar belum sampai ke tahapan tersebut, dikarenakan para jamaah
yang ada di majelis taklim Karang Anyar merupakan orang-orang awam yang baru
belajar mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

1. Takhalli
Takhalli merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh para sufi, berupa
upaya membersihkan sendiri perilaku dan akhlak kejinya. Salah satu moral keji
yang paling umum adalah cinta yang berlebihan untuk hal-hal duniawi. Oleh

karena itu, dicapai dengan menahan diri dari kemaksiatan dan berjuang melawan

99
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hawa nafsu. Dalam hal ini, secara keseluruhan manusia tidak dituntut untuk
menjauhi permasalahan dunia, melainkan menghilangkan keinginan. Dengan
menekan dorongan keinginan yang menghancurkan pikiran dan perasaan,
bukannya mengalah pada semua keinginan, tidak menuruti keinginan, tetapi
tidak menutupnya. Sehingga dunia hanya dijadikan latar kebutuhan. Artinya
segala sesuatu diatur menurut bagiannya, sehingga tidak mengejar dunia, juga
tidak terlalu membenci dunia. Apabila hati telah dijangkiti penyakit atau sifat-
sifat tercela, maka harus diobati dengan melepaskan diri dari sifat-sifat tercela
agar dapat mengisi dengan sifat-sifat yang terpuji untuk mendapatkan
kebahagiaan yang hakiki.***

Proses takhalli yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan yaitu melalui kegiatan isitighasah. Dalam kegiatan isitighasah para
jamaah melakukan kegiatan suluk (mediasi atau renungan atas dosa-dosa yang
telah diperbuat selama hidup di sertai dengan amalan-amalan dzikir dan doa
sebagai permohonan atau ampunan atas dosa-dosa yang telah diperbuat).
Amalan yang digunakan dalam isitighasah di majelis taklim Karanag Anyar
menggunakan rattib Syaikhona Khalil Bangkalan yang bertujuan dan berharap
mendapatkan barokah dari Syaikhona Khalil Bangkalan.

Dalam hal ini dapat juga dikatakan sebagai proses tazkiyatun nafs. Menurut

Said Hawwa, tazkiyah secara etimologi mempunyai dua makna, yakni penyucian

dan pertembuhan. Tazkiyah dalam arti yang pertama adalah membersihkan dan

4 Ahmad Fathan Abidi, Kajian Literatur: Internalisasi Nilai-nilai Tasawuf Dalam Ajaran Tarekat,
Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 9, No. 2, him. 341
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mensucikan diri dari sifat-sifat tercela, sedangkan arti yang kedua, berarti
menumbuhkan dan memperbaiki jiwa dengan sifat-sifat terpuji.**

Proses pembersihan dan pensucian diri dari sifat-sifat tercela yang dilakukan
di majelis taklim Karang Anyar melalui proses renungan, dalam hal ini para
jamaah meratapi dan menyesali perbuatan ataupun dosa-dosa yang telah
dilakukan selama hidup. Melalui proses ini membuat para jamaah tidak lagi
mengutamakan urusan-urusan duniawi. Hal ini dapat dilihat ketika para jamaah
selalui menyempatkan waktunya ataupun meluangkan waktunya hadir kedalam
kegiatan-kegiatan yang ada di majelis taklim Karang Anyar.

Dalam al-Qur’an juga dijelaskan:

(15) lisd 435 &l K35 (14) &5 (e 200 8

Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia salat. (al-Qur’an al-A’la
[87]: 14-15).14¢

Proses renungan yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar berkaitan
dengan psikoterapi. Menurut Watson & Morse dalam penelitiannya M. Sattu
Alang berpendapat bahwa psikoterapi adalah bentuk khusus dari interaksi antara
dua orang pasien dan terapis. Pada pasien memulai interaksi karena ia mencari
bantuan psikologi dan terapis menyusun interaksi dengan menggunakan dasar

psikologi untuk membangun pasien meningkatkan kemampuan mengendalikan

> said Hawwa, Almustakhlash Fii Tazkiyatil Anfus, Alih Bahasa Oleh: Ainur Rafiq Shaleh Tahmid,
Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadul, (Jakarta: Robbani Press, 1999), him. 2

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an, 1971), hlm. 1064
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diri  dalam kehidupannya dengan mengubah pikiran, perasaan dan
tindakannya.**’

Proses renungan yang dilakukan di majelis taklim berupa interaksi antara
ketua majelis dengan jamaah, dalam hal ini ketua majelis meminpin jalannya
proses renungan sebagai penyadaran diri dan mengingat-ngingat dosa yang telah
dilakukan sebagai bentuk penyesalan atas perbuatan terlarang yang telah

dilakukan selama hidup.

. Tahalli

Setelah melalui tahap penyucian diri dari semua kualitas yang tercela, upaya
tersebut harus dilanjutkan ke tahap berikutnya yang disebut tahalli. Tahalli
merupakan pengisian diri dengan ibadah dan ketaaan, aplikasi tauhid dan akhlak
yang terpuji dan mulia.**® Tercantum dalam firman Allah SWT dalam Surah An-
Nahl Ayat 90, yang berbunyai:

a8l g Sl R85 LAl e s A 3 (s pleayls gl b &)
0385

Sesungguhnya Allah swt menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat dan dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepaﬁlglmu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (al-Qur’an an-Nahl [16]:
90).

M. Sattu Alang, Pembinaan Mental Melalui Terapi Islam, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol.
8, No. 2, Desember 2021, him. 153
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Dalam tahap yang dipenuhi jiwa ini, jika suatu kebiasaan telah dilepaskan,
dan kemudian tidak segera diganti, kekosongan akan menyebabkan frustrasi.
Oleh karena itu, setiap kali kebiasaan lama ditinggalkan, harus segera diisi
dengan kebiasaan baru yang baik. Dalam proses latihan yang terus menerus akan
menjadi kebiasaan, dan kepribadian akan dihasilkan dari kebiasaan, karena jiwa
manusia dapat dilatih, dikendalikan, diubah dan dibentuk sesuai dengan
kehendak manusia itu sendiri. Apabila manusia mampu mengisi jiwanya dengan
sifat-sifat terpuji, maka manusia akan mampu mengosongkan hatinya dari sifat-
sifat yang tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, demikian
segala perbuatan dan perilaku sehari-sehari selalu berdasarkan niat yang tulus
untuk mencari keridhaan Allah semata.**

Amin Syukur dalam penelitiannya Haidar Putra Daulay, Zaini Dahlan, dan
Chairul Azmi Lubis mengemukakan kalau penafsiran tahalli merupakan
menghias diri dengan jalur menyesuikan watak serta perilaku dan perbuatan
yang baik. Sedangkan Mustafa Zahri dalam penelitiannya Haidar Putra Daulay,
Zaini Dahlan, dan Chairul Azmi Lubis mengartikan tahalli ialah menghias diri
dengan sifat- sifat terpuji. Jiwa manusia, kata Al-Ghazali dalam penelitiannya
Haidar Putra Daulay, Zaini Dahlan, dan Chairul Azmi Lubis, bisa dilatih, bisa
dipahami, dapat diganti serta bisa di wujud cocok dengan kehendak manusia itu

sendiri.*®*

%% Ahmad Fathan Abidi, Kajian Literatur: Internalisasi Nilai-nilai Tasawuf Dalam Ajaran Tarekat, him.
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Proses takhalli yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan diantaranya:
a. Pembiasaan salat berjamaah
Shalat berikut sujud, ruku’, dan dzikirnya membersihkan jiwa dari
kesombongan kepada Allah dan mengingatkan jiwa agar istigomah di atas
perintah-Nya. Dengan cara khusyu’, Allah telah berfirman:
25 R Ml L8157 e 6 G ) ) Y G 2

Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah
Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. (al-Qur’an Thaahaa
[313]: 14).7?

Hakikat pelaksanaan shalat tiada lain kecuali zikir, bacaan Al-Qur’an,
munajat dan muhawarah (dialog). Hal ini tidak dapat dilakukan kecuali
dengan hadirnya hati secara penuh. Cara menghadirkan hati secara penuh
dalam salat adalah dengan memahami semua yang dibaca dalam salat,
mengagungkan Allah yang disembah, merasa takut kepada-Nya dan berharap
kepada-Nya serta merasa malu kepada-Nya.'®

Shalat yang dilakukan dengan cara khusyu’, ta’zhim (rasa hormat), takut,
rasa malu terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat, serta menghadirkan hati
dalam setiap gerakan shalat akan menghindarkan hamba dari penyakit-
penyakit jiwanya yang berupa sombong, cinta dunia dan harta, bencana yang
diakibatkan oleh lisan. Seperti halnya menutup aurat dalam shalat maknanya

lalah menutupi keburukan-keburukan badanmu dari pandangan makhluk,

'*2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

Qur’an, 1971), him.
133 Bahrun Abu Bakar, Al-ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, him. 75
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karena lahiriah badanmu merupakan tempat penilaian makhluk. Sedangkan
keburukan-keburukan batinmu dihadirkan dalam benak dan memohon hanya
kepada Allah untuk menutupi keburukan-keburukan batinmu, dengan
demikian Allah akan membantu untuk menundukkan jiwa buruk manusia dan
hati menjadi tentram di bawah tekanan rasa malu kepada Allah.**

Ketua mejelis taklim Karang Anyar menyampaikan kepada para jamaah
betapa pentingnya melaksanakan shalat dengan berjamaah karena fadhilahnya
lebih besar daripada shalat yang dilakukan sendiri. Hal ini pula dipraktekkan
di majelis taklim Karang Anyar seperti di dalam pengajian subuhan para
jamaah melakukan salat subuh berjamaah dan juga ketika pengajian malam

seninan para jamaah melakukan salat magrib dan isya’ berjamaah.

. Pengajian kitab

Imam Zarnuji dalam penelitiannya Arif Muzayin Shofwan mengatakan
menyatakan bahwa setiap pelajar hendaknya memilih ilmu yang terbaik
baginya dan ilmu yang dibutuhkan dalam urusan agama di masa sekarang (fi
al-hal), lalu ilmu yang dibutuhkan di masa mendatang (fi al-mal). Para
pelajar hendaknya memprioritaskan pada ilmu tauhid dan mengenal Allah
SWT beserta dalilnya. Sebab keimanan secara taklid (mengikuti keimanan
orang lain tanpa mengetahui dalilnya), meskipun sah tetapi dia berdosa

karena tidak berusaha mengkaji dalilnya. Dengan demikian, maka dalam
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memilih sebuah disiplin ilmu tentu saja seorang pelajar harus memperhatikan
dua kepentingan sekaligus, yaitu kepentingan dunia dan akhirat.**®

Pengajian kitab yang dilakukan di mejelis taklim Karang Anyar untuk
meningkatkan pengetahuan tentang agama dan membentuk pribadi yang
berakhlak karimah. Diantara kitab yang dikaji diantaranya Bughyatul
Mustarsyidin, Nashoihul Ibad, Tanwirul Qulub, Syamail Muhamadiyah,

Ayyuhal Walad, Tanbihul Mughtarrin, Kasyifatus Sajah, dll.

. Pembacaan wirid

Berbagai dzikir bisa memperdalam iman dan tauhid di dalam hati serta
menghindarkan jiwa dari penyakit marah, dengki, iri hati, cinta dunia,
bencana-bencana lisan. Karena berdzikir merupakan mengingat Allah dan
tidak ada keselamatan kecuali dalam pertemuan dengan Allah, tidak ada jalan
untuk bertemu kecuali dengan kematian hamba dalam keadaan mencintai
Allah dan mengenal Allah. Sesungguhnya cinta dan keakraban tidak akan
tercapai kecuali dengan selalu mengingat yang dicintai.’*® Sebagaimana
dalam firman Allah:

Yk Sl A s A1 2428 O ey Sl 33kl sl &35

Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang, dan pada
sebagian malam, lalu sujudlah kepada-Nya dan bertashihlah kepada-
Nya pada bagian yang panjang di malam hari. (al-Qur’an al-Insaan
[579-580] : 25-26).""
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Amalan wirid yang di terapkan di majelis taklim Karang Anyar
mempunyai ciri khusus dengan menambah wirid rotibul hadad dan atthas. Hal
ini menjadi sebuah ritual yang dilakukan setelah shalat, dengan harapan
terbentuknya akhlak spiritual bagi para jamaah sehingga para jamaah menjadi
lebih baik dan terhindar dari sifat-sifat tercela yang tidak diinginkan dan
memiliki kepribadian yang baik. Terdapat juga amalan wirid yang dilakukan
setiap jumat dini hari ketika melaksanakan kegiatan istighasah yaitu bacaan
rotib Syaikhona Khalil Bangkalan.

d. Ceramah agama

Menurut Imam Zarnuji dalam penelitiannya Arif Muzayin Shofwan
mengatakan ilmu adalah suatu sifat yang pengertian suatu hal menjadi jelas
dengannya. Dengan demikian bahwa ilmu berarti “idrak al-majhil”, yang
berarti menemukan sesuatu yang belum diketahui. Selain itu, seorang pelajar
harus mengetahui keutamaan ilmu pengetahuan. Keutamaan ilmu hanya
karena dia menjadi penghantar (wasilah) menuju ketakwaan yang
menyebabkan seseorang berhak mendapatkan kemuliaan di sisi Allah SWT
dan kebahagiaan abadi.'®® Sebagaimana firman Allah SWT:

a3 alal) 1l il g 11 S Gl ) i

Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang memiliki ilmu pengetahuan di antara kalian beberapa derajat. (al-
Qur’an al-Mujadilah [58]: 11).**
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Dalam ceramah agama disini ketua majelis taklim mengajarkan kepada
para jamaah bagaimana cara menyinari hati, sebagaimana yang dilakukan itu
oleh kaum sufi terdahulu di antaranya :

1) Diajarkan bagiamna cara tagwa kepada Allah

2) Diajrakan untuk selalu ikhlas dalam menjalankan sesuatu

3) Diajarkan untuk selalu bersyukur

4) Diajarkan untuk hidup sederhana dan apa adanya

5) Diajarkan untuk selalu sabar atas semua perkara

6) Diajarkan untuk selalu ridho dalam menerima tagdir Allah

7) Diajarkan untuk selalu berserah diri kepada Allah

Implikasi Nilai-nilai Tasawuf Terhadap Akhlak Spiritual Masyarakat di
Majelis Taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan

Melihat gejala manusia saat ini yang penuh dengan problematika dan
mengakibatkan kekosongan spiritual, maka sudah waktunya untuk mencari sebuah
solusi untuk melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan masyarakat dan di
sinilah tasawuf memiliki peran yang amat penting.

Tasawuf berperan melepaskan kesengsaraan dan kehampaan spiritual untuk
memperoleh keteguhan dalam mencari Tuhan. Karena inti ajaran tasawuf adalah
bertujuan untuk memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan,
sehingga seseorang merasa di hadirat-Nya dan terlepas dari kegundahan, kesedihan,
dan kegalauan. Adapun ajaran tasawuf yang paling mendasar yang dapat dijadikan

sebuah solusi dalam mengatasi problematika kehidupan masyarakat saat ini yaitu
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dengan mengadakan instropeksi diri atau dalam bahasa tasawuf dikenal dengan
muhasabah terhadap diri sendiri.*®

Sementara itu, Komaruddin Hidayat dalam penelitiannya Rahmawati
berpendapat perlunya memperkenalkan nilai-nilai tasawuf pada masyarakat dengan
tujuan agar nilai-nilai tasawuf turut serta terlibat dan berperan dalam
menyelamatkan kemanusiaan dari kegersangan spiritual, dan memperkenalkan
nilai-nilai esetoris (kebatinan) Islam sebagai referensi, khususnya kepada
masyarakat.'®*

Seperti halnya yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan dalam pengimplikasian tasawuf dalam semua kegiatan yang ada
tentunya akan memberikan dampak terhadap akhlak spiritual masyarakat.
Pendidikan tasawuf di majelis taklim ini bertujuan untuk menjadikan masyarakat
atau para jamaah menjadi insan kamil. Adapaun hasil dari implikasi tasawuf
terhadap akhlak spiritual masyarakat di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
diantaranya:

1. Istighasah
Kegiatan istighasah yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar
menyedarkan para jamaah atas semua dosa-dosa yang telah diperbuat selama
hidup yaitu melalui proses renungan. Melalui proses renungan para jamaah

melakukan muhasah atau penyadaran terhadap diri sendiri sehingga para jamaah

bertaubat kepada Allah SWT.

1% Rahmawati, Peran Akhlak Tasawuf Dalam Masyarakat Modern, Jurnal Al-Munzir, Vol. 8, No. 2,

November 2015, him. 241-242
'*! Rahmawati, Peran Akhlak Tasawuf Dalam Masyarakat Modern, him. 242
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2. Pengajian Subuhan
Pengajian subuhan yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar
berdampak terhadap peningkatan ibadah kepada Allah SWT. Melalui kegiatan
ini berdampak terhadap ketagwaan atau perasaan takut kepada Allah SWT.

Terbukti dengan meningkatnya ibadah para jamaah baik ibadah wajib ataupun

ibadah sunnah.

3. Pengajian Malem Seninan
Pengajian malem seninan yang dilakukan di majelis taklim Karang Anyar
berdampak terhadap tingkah laku para jamaah. Hal ini diperoleh melalui
ceramah agama yang dilakukan oleh ketua majelis. Dalam ceramah agama
tersebut mendapat pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai tuntunan hidup
sehingga menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran agama. Hal ini membuat
para jamaah menjadi ikhlas, syukur, zuhud, sabar ridho dan tawakkal kepada

Allah SWT.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa implikasi tasawuf di majelis
taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan berdampak vertikal
(habblumminallah) dan horizontal (hamblumminannas). Ajaran tasawuf meliputi
semua aspek dalam keberlangsungan hidup, baik hubungan antara manusia dengan
Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan
lingkungannya. semua nilai-nilai tersebut bisa diperoleh melalui pendekatan kepada

sang Khalik sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah.
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Hasil dari proses pengimplikasian tasawuf di majelis taklim Karang Anyar Desa
Plakpak Pamekasan tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor baik yang
mendukung maupun yang menghambat dalam proses pengimplikasiannya. Adapun
faktor pendukung dan penghambat dalam implikasi tasawuf terhadap akhlak
spiritual masyarakat di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan ini
peneliti menggunakan strategi analisis SWOT miliknya Albert Humphry, dimana
analisis SWOT merupakan kepanjangan dari Strenghts (Kekuatan), Opportunity
(Peluang), Weakness (Kelemahan) dan Thearts (Tantangan).'®?

Untuk mengetahui faktor pendukung dalam implikasi tasawuf terhadap akhlak
spiritual masyarakat di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan,
peneliti menggunakan dua analisis sebagai berikut:

1. Analisi Strenghts
Analisis strenghts (kekuatan) adalah faktor internal atau dalam yang
cenderung memiliki efek positif (atau menjadi mampu untuk) mencapai tujuan
suatu yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan apa yang ditemukan peneliti,
adanya rasa semangat dari ketua majelis taklim dan semangat para jamaah dalam
mengkuti semua kegiatan yang ada di majelis taklim Karang Anyar Desa

Plakpak Pamekasan. Dengan demikian, segala kegiatan yang ada di majelis

taklim ini berjalan dengan baik dan lacar.
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2. Analisis Opportunity

Adapun opportunity (peluang) disini adalah faktor eksternal atau luar yang
cenderung memiliki efek positif pada pencapaian atau tujuan yang diinginkan,
atau tujuan yang sebelumnya tidak dipertimbangkan. Hal ini sesuai dengan
temuan peneliti, bahwasannya para jamaah memiliki akhlak yang baik dan
senang beribadah serta majelis taklim ini membuka diri untuk semua kalangan,
baik latar belakang yang berbeda-beda, suku dan budaya.

Dengan demikian, menurut hemat peneliti majelis taklim ini merupakan
sebuah wadah pendidikan masyarakat yang memilki sifat netral tanpa membeda-
bedakan latar belakang masyarakat, suku dan budaya. Sehingga membuka
peluang agar para jamaah mampu berinteraksi dengan siapa saja dan berpeluang
memiliki akhlak baik kepada sesama.

Sedangkan faktor penghambat dalam implikasi tasawuf terhadap akhlak spiritual
masyarakat di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan, peneliti
menggunakan dua analisis, yaitu:

1. Analisis Weakness

Analisis weakness (kelemahan) adalah faktor internal atau dalam yang
mungkin memiliki efek negatif (atau menjadi penghalang untuk) mencapai
tujuan suatau lembaga pendidikan. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti,
dimana faktor internal yang menyebabkan menjadi bukti kelemahan dalam
implikasi tasawuf terhadap akhlak spiritual masyarakat di majelis taklim Karang
Anyar Desa Plakpak Pamekasan ini adalah rasa lelah atau capek yang terkadang

dirasakan oleh ketua mejelis taklim karena ketua majelis tidak hanya mengisi di
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majelis taklim yang beliau kelolo akan tetapi juga harus menghadiri undangan
masyarakat luar yang mengundang beliau.
. Analisis Threarts

Sedangkan analisis threarts (tantangan) adalah faktor eksternal atau kondisi
yang cenderung memiliki efek negatif pada pencapaian tujuan suatu lembaga
pendidikan. Hal ini sesuai temuan peneliti, bahwasannya hambatan yang ada di
majelis taklim ini yaitu faktor cuaca. Ketika musim penghujan tiba banyak para
jamaah yang rumahnya jauh dari lokasi majelis taklim tidak dapat menghadiri
kegiatan di majelis taklim. Sesuai dengan temuan peneliti bahwasanya para
jamaah majelis taklim tidak hanya dari masyarakat sekitar akan tetapi juga ada

yang dari luar kampong, desa bahkan ada juga yang dari luar kota.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi nilai-nilai tasawuf di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak
Pamekasan, melalui dua tahapan yaitu:
a. Takhalli
Tahapan takhalli dilakukan melalui kegiatan isitighasah, yang didalamnya
melakukan proses renungan sebagai penyadaran diri terhadap dosa-dosa yang
telah diperbuat selama hidup. Dalam hal ini membuat para jamaah tidak lagi
hubb al-mal (cinta dunia) sehingga lebih mengutamakan urusan akhirat dari
pada urusan duniawai.
b. Tahalli
Tahapan tahalli dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu isitighasah,
pengajian di waktu subuh dan pengajian malem seninan. Dalam kegiatan
istighasah melakukan dzikir dengan bacaan rotib Syaikhona Khalil Bangkalan
sedangkan dalam pengajian subuhan dan pengajian malem seninan terdapat
kajian kitab tasawuf dan ceramah agama sebagai pengisian akhlak spiritual

jamaah.

114
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2. Implikasi nilai-nilai tasawuf terhadap akhlak spiritual masyarakat di majelis
taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan, diantaranya:
a. Taubat
b. Tagwa
c. Ikhlas
d. Syukur
e. Zuhud
f. Sabar
g. Ridho
h. Tawakkal

Nilai taubat diperoleh dalam kegiatan isitighasah melalui proses renungan
atau penyadaran diri terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat selama hidup.
Ketagwaan didapat melalui proses atau pelaksanaan salat fardhu ataupun salat
sunnah dan juga pembacaan dzikir. Sedangkan nilai ikhlas, syukur, zuhud, sabar,
ridho dan tawakkal diperoleh melalui kajian kitab dan ceramah agama yang
dilakukan di majelis taklim Karang Anyar.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan diatas yang telah dijelaskan oleh peneliti, selanjutnya

peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada ketua majelis taklim agar selalu istigamah dalam membimbing para
jamaah yang ada. Dikarenakan para jamaah saat ini sangat perlu untuk
membersihkan jiwanya dan mengisi kekosongan jiwanya dengan pendekatan

tasawuf.
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2. Kepada para jamaah agar lebih fokus dalam menjalani proses-proses kegiatan
yang ada di majelis taklim dan selalu mengamalkan segala kebaikan yang
diajarkan oleh ketua majelis taklim dan menjauhkan dirinya dari perbuatan-
perbuatan tercela.

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar lebih mendalam lagi dalam melakukan
penelitian ini, sehingga nantinya dapat mengungkap lebih detail lagi dalam
mengimplemetasikan tasawuf di majelis taklim yang ada di indonesia pada
umumnya dan di majelis taklim Karang Anyar Desa Plakpak Pamekasan pada

khususnya.
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